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ABSTRAK

HASRIATI, (E 111 02 006), "Konflik Antara Etnis Tionghoa dengan Makassar
Ditinjau Dari Pendekatan Struktural®. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Armin
Arsyad, M.Si, sebagai konsultan 1 dan Drs.H.A.Yakub, M.5i, sechbagai konsultan
11.

Latar belakang utama penelitian ini adalah adanya masalah-masalah politik
yang terjadi dalam masyarakat khususnya pada etnis keturunan Tionghoa.

Dalam penelitian ini berusaha mengkaji hagaimana pengelolaan konflik antara
etnis menjadi konflik fungsional dan apakah faktor-faktor ekonomi, etnis agama dan
budaya merupakan pemicu konflik etnis

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konflik yang sering terjadi
antara etnis Tionghoa dengan etnis Makassar dan faktor-faktor terjadinya konflik.

Dasar penelitian ini adalah dengan mengunakan studi kasus, yaitu tipe
pendekatan dalam penelitian yang ditujukan pada beberapa individu atau kelompok
dengan mempelajari kenyataan-kenyataan pada objek  penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara langsung dengan tokoh
etnis Tionghoa Makassar dan pengamatan terhadap kondisi di lapangan serla
menggunakan sumber-sumber literatur mengenai politik etnis khususnya etnis
Tionghoa berupa buku-buku, majalah , surat-kabar dan informan tertulis.

Kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penelitian adalah Konflik antar
etnis yang terjadi di Makassar terdapat 2 aspek. Pertama Konflik individu yang
berawal dari pertikaian individu antara warga Tionghoa dengan warga
Makassar. Kedua, konflik kelompok muncul akibat menguatnya solidaritas kelompok
sebagai akibat tekanan atau ancaman untuk membela diri dan terlibat konflik dengan
lawan konflik.Munculnya konflik kelompok berawal dari konflik individu yang
terjadi sebelumnya. Adapun faktor pemicu konflik antara etnis di Makassar ada 3
yakni, perbedaan ekonomi, etnis, dan budaya. Faktor yang dominan adalah etms,
sentimen etnis mudah mengalami konflik antara etnis Makassar dan Tionghoa di
Makassar, Sedangkan agama berperan sebagai peredam konflik. Untuk pengelolaan
konflik etnis menjadi konflik fungsional ,dimana konflik tidak selamanya berarti
negatif atau disasosiatif. Konflik bisa menjadi kekuatan pemersatu dan menghasilkan
sesuatu yang lebih baik.




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keberagaman suku dan etnis,
Suatu hal yang menjadikan bangsa ini kaya akan keberagaman budaya. Apalagi bila
ditunjang dengan adanya semboyan Bhineka Tunggal Tka. Bila kedua hal ini
dipadukan, maka gambaran yang muncul yakni sebuah negara yang kuat dengan
penduduknya yang hidup damai berdampingan dengan mengesampingkan perbedaan.
Mamun masalah rawan yang merupakan konsekuensi dari kebhinekaan tersebut
adalah konflik yang bersifat SARA ( Suku bangsa, Agama, Ras dan Antar golongan).

Disadari atau tidak, posisi warga keturunan Tionghoa dalam konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara masih menyimpan sejumlah persoalan. Di sana-
sini masih sering terlontar rasa ketidaksukaan yang diarahkan kepada warga
keturunan meskipun tidak dalam jumlah yang hersifat menyeluruh. Demikian halnya
dengan predikat-predikat yang menandai adanya karakter dan sifat anggota komunitas
keturunan ini. Tidak jarang mereka dipandang sebagai homo economicus Yang tidak
peduli terhadap lingkungan dimana mereka berada.

Loyalitas dan rasa kebangsaan mereka terhadap negara masih sering
dipermasalahkan. Walau kebanyakan tidak lagi memiliki hubungan langsung dengan
negeri leluhur (Cina daratan), mereka masih sering dianggap sebagai “orang asing”

dan bukan bagian integral dari masyarakat Indonesia. Kesamaan tempat lahir, praktik
1




budaya, bahasa, atau status kependudukan belum mampu menghapus kesan bahwa
mereka adalah komunitas pendatang. Berbeda halnya dengan Komunitas Arab,
Meskipun sama-sama merupakan warga keturunan asing, mereka relatif lebih dapat
diterima sebagai bagian dari bangsa Indonesia, paling tidak, jika diletakkan dalam
konteks integrasi atau pembauran politik dan sosial budaya. Percepatan pembauran
dikarenakan adanya faktor kesamaan agama yang dianut.

Pandangan seperti ini tidak sehat dan kurang menguntungkan. Hal itu
berlaku bagi warga keturunan maupun masyarakat Indonesia yang lain, Dalam
situasi-situasi tertentu, perbedaan yang dimiliki oleh dua komunitas tersebul terasa
lebih tajam, dan sering dijadikan alasan untuk mengembangkan rasa kecurigaan dan
tuduhan.

Ketika masyarakat pribumi tidak puas terhadap situasi yang ada, komunitas
keturunan dapat dtngfan mudah menjadi sasaran kecurigaan dan sebagainya.
Sebaliknya, tuntutan keadilan ekonomi yang datang dari rakyat kecil sering
ditangpapi secara dingin oleh sebagaian warga kefurunan yang dari segi materi
memang sangat berlimpah.

Pada umumnya etnis Tionghoa di kola Makassar berperan dibidang

ekonomi, termasuk sektor perdagangan. Asumsi ini bersamaan dengan adanya

anggapan bahwa masyarakat etnis Cina mendominasi bidang itu, yang telah diperkuat




oleh Victor Purcell yang menyatakan bahwa dari keseluruhan pekega Cina di
Indonesia, pedagang merupakan kelompok terbesar. :

Anggapan dasar itu akan semakin jelas bila dipadukan dengan hasil
pengamatan yang dilakukan sehari-hari terhadap kota-kota di seluruh Indonesia,
terutama kota Makassar dimana mayoritas mereka bekerja sebagai pedagang.
Kenyataan seperti itu seakan-akan tidak pernah meyakinkan banvak pihak bahwa
masyarakat etnis Cina banyak menjadi petani atau kuli kontrak perkebunan.

Dari hasil wawancara salah satu warga keturunan Tionghoa Pak Hok,
yang juga menjabat sehagai Penasehat Hubungan perdagangan antara Indonesia
dengan Tiongkok, menyatakan bahwa jumlah etnis Tionghoa yang tinggal di
Makassar kurang lebih satu juta orang. Sebagian besar bekerja sebagai pedagang dan
mereka terbagi atas tiga bagian. Pertama , pedagang kecil, dimana usaha mereka sulit
berkembang, jumlah mereka sekitar 35%. Kedua, pedagang menengah, mereka
sudah mampu mengembangkan usahanya.Jumlah mereka sekitar 25%. Dan ketiga,
Pedagang kelas atas, dimana usaha mereka sudah terjaring sampai keluar
negeri. Jumlahnya sekitar 5%. Selain itu berkisar 30% warga keturunan Tionghoa
bekerja sebagai pegawai di Perusahaan swasta. Sekitar 5% lagi warga Tionghoa
menggeluti pekerjaan lainnya.

Berbicara tentang etnis Tionghoa di Makassar. Diawal kedatangan orang
Tionghoa di Indonesia sejak ratusan atau boleh jadi ribuan tahun yang lalu. Interaksi

sosial antara pribumi dengan etnis Tionghoa berlangsung secara harmonis. Akan

! purcell. (dalam Tangdililing).Jumal ilmu politik. 1990, hal. 42
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tetapi setelah pemerintah kolonial Hindia Belanda menerapkan politik devide el
imperal dengan cara membagi penduduk kedalam strata sosial yang berbeda yaitu
lapisan atas yang terdiri atas golongan Fropa, ditengah ditempati golongan timur
asing (Arab,India,dan Tionghoa) dan lapisan paling bawah terdapat golongan pribumi
(Inlander),maka hubungan sosial antara pribumi dengan orang Tionghoa manjadi
terganggu sebab komunitas ini hidup secara terpisah dalam kantong-Kantong
pemukiman lingkungan masing-masing dan dengan pelakuan sistem hukum berbeda.

Dalam konteks hubungan antara masyarakat Tionghoa dengan etnis
Makassar, salah satu masalah yang sering kali muncul dan bahkan fenomena ini
sudah membudaya ditengah masyarakat adalah adanya stereotip (kesan terhadap
suatu etnis, ras atau budaya masyarakat lain) ini kerap lain ditemui baik dalam
lingkungan kelvarga maupun kelompok sepermainan dan diikuti oleh adanya
prasangka negatif sehingga terbuka ruang yang lebih luas bagi tumbuh suburmya bibit
disitegrasi antara etnis.

Proses pembauran yang belum maksimal, konflik horizontal kerap terjadi
di kota Makassar. Ketegangan akibat isu SARA yang terjadi di Makassar pada bulan
Mei 2006 mengedam keprihatinan dari berbagai kalangan pasalnya dapat merusak
citra Indonesia dan Makassar dimata [nternasional. Situasi itu dipicu akibat kematian
Hasniati (20) salah PRT, diduga dianiaya majikannya, Wandi Tandiawan (24) warga
Ji. gunung latimojong. A no g persoalan ini menjadi pemicu massa dari etnis

Makassar aksi mereka sempat melimpihkan ruas jalan yang ada di kota Makassar.

Massa membrutal dengan melempar toko-toko milik warga Tionghoa. Dari hasil

4




pertemuan tokoh antara dua etnis disepakati agar kasus ini ditangani pemerintah dan
aparat keamanan untuk diselesaikan.

Melihat fenomena diatas, sebagai mahasiswa llmu Politik, maka dirasakan
periu untuk mengkaji akan masalah-masalah politik dalam masyarakat khususnya
pada etnis keturunan Tionghoa. Dengan didasari atas pemaparan diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik utama yang dibahas adalah konflik
etnis Tionghoa Makassar ditinjau dari pendekatan struktural di kota Makassar,
termasuk didalamnya menelusurl secara ilmiah individu dan kelompok organisasi

Tionghoa yang ada di kota Makassar.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengemukakan judul yang
mengacu pada beberapa permasalahan * Konflik Etnis Tionghoa Makassar
Ditinjau Dari Pendekatan Stuktural Di Kota Makassar * dengan mencoba
mengkaji masalah ini untuk gambaran yang lebih jelas, yaitu:
|. Bagaimana mengelola konflik antara etnis menjadi konflik fungsional 7

2. Apakah faktor-fakior ekonomi, etnis agama dan budaya merupakan pemicu

konflik etnis 7




C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menggambarkan konflik yang sering terjadi antara etnis Tionghoa

dengan etnis Makassar dan faktor-faktor terjadinya konflik,

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Manfaat akademik dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu politik pada khususnya yakni
digunakan sebagai informasi bahan perbandingan dalam analisis politik etnis
Tionghoa ditinjau dari pendekatan struktural seria diharapkan memberikan
sumbangsih pemikiran dalam melakukan penelitian-penelitian yang serupa
ditempat lain.

9 Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi diri
pribadi penulis, akademisi dan pemerintah daerah khususnya dalam wilayah

politik praktis yang terjadi agar meniadi sebuah pencerahan yang baru dalam

dinamika politik .




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka sangat penting untuk lebih memperjelas  dan
mempertegas dari aspek teoritis. Literatur-literatur yang berisi pendapat para ahli,
maupun website banyak digunakan untuk menyempurnakan penelitian ini,

Sehubungan pembahasan sebelumnya, maka bab IT ini lebih memperjelas
dari aspek teoritis. Secara konseptual akan dijelaskan beberapa pengertian yang
disertai dengan pendapat darl para ahli yang memiliki hubungan dengan pokok
bahasan serta hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penclitian yang meliputi
pengertian konflik etnis, faktor-faktor penyebab terjadinya konflik, penyelesaian
konflik, dan eksistensi etnis Tionghoa di Makassar.

A. PENDEKATAN STRUKTURAL

Dalam kajian pendekatan struktural yang dikemukakan oleh Smelser®
hahwa proses dalam kajian psikologi sosial setiap tahap didalam proses penambahan
nilai merupakan kondisi yang dibutuhkan untuk menambah apropriasi dan efektivitas
nilai pada tahap berikutnya. Kondisi yang dianggap mencukupi adalah kombinasi
semua kondisi yang dibutuhkan menurut pola defenitif tertentu.

1. Kondusivitas struktural yaitu karakteristik-karakteristik tata letak tempal aksi
social berlangsung yang mendukung jenis prilaku kolektif tertentu, tetapi tidak

mendukung jenis kolektif lainnya.

? &malser. Protes Dalam Kajian Psikologi Sosial. Hal 367
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2. Ketegangan struktural, mengacu pada “sesuatu yang salah didalam lingkungan
masyarakat” contoh konsep adalah integrasi inkonsistensi deprivasi dan anomi.

3. Perkembangan dan penyebaran keyakinan yang tergeneralisasi ; keyakinan yang
tergeneralisasi mengidentifikasi  sumber  ketegangan, mengatribusikan
Larakieristik-karateristik sumber ketegangan itu. Kemudian sedapat mungkin dan
setepat mungkin menentukan respon-respon tertentu terhadap ketegangan itu.

4. Faktor-faktor pencetus ; kejadian pencetus, misalnya penahanan atau pembunuhan
oleh oknum polisi yang membangkitkan reaksi banyak pihak.

5. Mobilisasi peserta untuk melakukan aksi sebagai kondisi yang diperhitungkan
untuk membawa kelompok yang terkena pen paruh kedalam aksi. Menurut
Smalser prilaku pemimpin sangat penting saat ini.

6. Berlakunya control sosial ; yaitu proses-proses yang berjalan baik di semua tahap
untuk mengurungkan dan mengendalikan prilaku kolektif sebelum dan sesudah
hal itu terjadi.

B. KONSEP KONFLIK ETNIS

Untuk mendapat kejelasan ftentang pengertian  konflik etnis maka dapat
diartikan melalui asal katanya yakni konflik dan etnis. Untuk memperoleh pengertian
yang jelas, maka penulis mengemukakan secara definisi mengenai pengertian konflik
dan etnis, yaitu:

Konflik dalam pengertian Kamus Politik BN Marbun SH adalah perwujudan

dan/atau pelaksanaan berancka pertentangan antara dua pihak, yang dapat merupakan

dua orang atau bahkan golongan besar sepertl negara. Kadang-kadang konflik
8




digunakan juga untuk menyambut pertentangan antara pandangan dan perasaan
seseorang (psikologis); percekcokan;bentrokan.’

Konflik menurut Santose (1990:32) adalah suatu bentuk interaksi sosial
dimana  seseorang  individuwkelompok  dalam mencapai  tujuan, maka
individu/kelompok yang lainnya akan mengalami kehancuran, sedang yang lain
menilai bahwa konflik merupakan sebuah proses sosial dimana individu-individu atau
kelompok individu berusaha memenuhi tujuan dengan jalan menentang pihak lawan
dengan ancaman atau kekerasan. X

Sedangkan perspektif teori konflik adalah cara pandang yang melihat
masyarakat sebagai arena konflik antar kelompok, dan antar kelas sosial yang
berlangsung secara ferus-menerus Serta cenderung menimbulkan pertentangan,
ketegangan dan perubahan.

Dalam teori “Sosiologi modern”  Dahrendorf mengemukakan bahwa
masyarakat mempunyai dua wajah (konflik dan konsensus) dan karena itu teor
sosiologi harus dibagi menjadi dua bagian : teori konflik dan teori konsensus.
Teoritisi konsensus harus menguji nilai integrasi dalam masyarkat dan teoritisi
konflik harus menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan yang mengikat
masyarakat bersama di hadapan tekanan itw. Diakui bahwa masyarakat takkan ada
tanpa konsensus dan konflik yang menjadi persyaratan satu sama lain. Jadi, kita tak

akan punya konflik kecuali ada konsensus sebelumnya.’

* Marbun, Kamus Politik. 2005. Hal 32
2 Qantoso.Dinamika Kelompok. 1999, Hal 32
* Dahrendrof, Sosiologi Modem. Hal 153




Untuk tujuan analisis sosiolog tentang kelompok konflik dan konflik
kelompok, perlu menganut orientasi strukuktural dari tindakan pemegangan posisi
tertentu, Dengan analogi terhadap orientasi kesadaran (subjektif), tampaknya dapat
dibenarkan mendeskripsikan ini sebagai kepentingan. Asumsi kepentingan “objektif”
yang di asosiasikan dengan posisi sosial tidak mengandung ramifikasi atau implikasi
psikologis; ia termasuk dalam level analisis sosiologis.”

Konsep etnis didefinisikan sebagai sejumlah orang yang memiliki persamaan
ras dan warisan budaya yang membedakan mercka dengan kelompok lainnya.
Sedangkan kelompok etnik adalah kelompok yang para anggotanya memiliki
kedudukan sosial dan latar belakang etnik yang sama.

Menurut Jack e Plano Masyarakat etnis merupakan suatu kumpulan orang-
orang yang mempunyai sifat yang sama Yyang membedakannya sebagai suatu
kelompok dan yang berinteraksi satu sama lain dalam suatu cara yang khas.
Umumnya masyarakal etnis mengacu pada kelompok yang mempunyai kebudayaan
langsung dan hidup sebagai suatu kesatuan yang dapat dibedakan. Dalam karya
sosiologi, suatu masyarakat etnis dianggap sebagai suatu sistem sosial yang
memberikan orientasi pokok kepada rakyat yang ada di dalam suatu kawasan terlentu,
mengerahkan anggota melalui pengembangbiakan dan mempertahankan jarak
kehidupannya dengan anggota perscorangannya. Dalam prakiek, batas-batas

masyarakat cenderung dibatasi sedemikian rupa sesuai dengan garis-garis politiknya,

® Ibid. Hal 175
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sehingga suatu masyarakat mungkin bisa diartikan sebagai masyarakat nasional, yaitu
rakyat yang terlingkup dalam suatu sistem politik yang berdaulat.”

Para ahli sosiologi menggunakan istilah kelampok etnik untuk menyebutkan
setiap bentuk kelompok baik kelompok ras maupun yang bukan kelompok ras yang
secara sosial dianggap berada dan telah mengembangkan subkulturnya sendiri.
Dengan kata lain, suatu kelompok adalah kelompok yang diakui oleh masyarakat dan
oleh kelompok etnik itu sendiri sebagai suatu kelompok yang tersendiri.

Walaupun perbedaan kelompok yang tersendiri dikaitkan dengan nenek
moyang terlentu, namun ciri-ciri pengenalnya dapat berupa bahasa, agama, wilayah
kediaman, kebangsaan, bentuk fisik, atau gabungan dari beberapa ciri tersebut. Istilah
tersebut sangat tepat digunakan bilamana beberapa perbedaan kelompok dianggap
cukup penting, sehingga dapat dipakai untuk memisahkan suatu kelompok tertentu
dari kelompok lainnya.

Jika orang ditugaskan pada beberapa kelompok etnik yang berbeda, maka
akan terjadi kecenderungan untuk melakukan penilaian stereotip (prasangka) dan
memperlakukan mereka berdasarkan pertimbangan diskriminasi. Dalam segi
hubungan antar kelompok etnik, diskriminasi merupakan cara memperlakukan orang
berdasarkan pada klasifikasi kelompok, bukannya berdasarkan ciri-ciri individu.

Berdasarkan uraian kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa konflik etms
adalah pertentangan yang terjadi antar kelompok individu dengan tujuan menentang

pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan guna mencapai Tujuan masing-masing.

planc. Kamus Analisa Politik. 1985, Hal 243
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C. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJ ADINYA KONFLIK

L

Penyebab konflik pada dasamya dapat dibagi dua yaitu kemajemukan
harizontal dan kemajemukan vertikal :

1. Yang dimaksud dengan kemajemukan ialah struktur masyarakat yang majemuk
qecara kultur, seperti suku bangsa, daerah, agama, dan ras ; dan majemuk secara
sosial dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi, seperti petani, buruh,
pedagang, pengusaha, pegawai negeri, militer, wartawan, alim ulama, supir, dan
cendikiawan.

Kemajemukan horizontal-kultur menimbulkan konflik karena masing-masing
unsur kultur tersebut mempunyai karakteristik tersendiri, dan masing-masing
penghayat budaya tersebut  ingin mempertahankan karakteristik budayanya.
Dalam masyarakat seperti ini, apabila helum ada suatu konsensus nilai yang
menjadi pegangan bersama, konflik yang terjadi dapat menimbulkan perang
saudara dan gerakan separatisme. Kalau hal ini terjadi, maka masyarakat tersebut
akan mengalami disintegrasi yang fatal.

Kemajemukan horizontal-sosial menimbulkan konflik, karena masing-masing
kelompok masyarakat tersebut mempunyai kepentingan yang berbeda-beda
bahkan saling bertentangan.

7. Sedangkan yang dimaksud dengan kemajemukan secara vertikal ialah struktur
masyarakat yang terpolarisasi berdasarkan kekayaan, pendidikan dan kekuasaan.

Kemajemukan vertikal dapat menimbulkan konflik, karena adanya zekelomok

12




kecil sebagian besar tidak atau kurang memiliki kekayaan, pendidikan, dan
kekuasaan,
Polarisasi masyarakat seperti ini merupakan benih subur untuk timbulnya konflik
politik. Konflik yang disebabkan oleh kemajemukan vertikal ini akan semakin
luas dan mendalam apabila sekelompok kecil masyarakat itu mendominasi ketiga
sumber kekuasaan itu sekaligus.®
Menurut Maurice Duverger dan Maswadi Rauf, bahwa penyebab-
penyebab terjadinya konflik adalah :

1. Sebab-sebab individual, Scbab-sebab individual seperti  kecenderungan
berkompetensi atau selalu tidak puas terhadap pekerjaan orang lain dapat
menvebabkan orang yang mempunyai ciri-ciri seperti selalu terlibat konflik
dengan orang lain pun ia berada.

3 Sebab-sebab kelompok adalah penyebab konflik yang oleh kelompok sehagai hasil
dari interaksi sosial antara anggota-anggota kelompok. Penvebab konflik ini
dihasilkan oleh adanya tantangan dan masalah yang berasal dari luar yang
dianggap mengancam kelompok. Adanya tekanan dari pihak lain yang membuat
sehush kelompok terancam untuk membela din dan terlibat konflik dengan
konflik veng menekan. Disamping iny sebab kolektif ini juga vang dapat berupa
murculmva keinginan dan  anggola-anggota kelompok wuntuk memajukan
kelompok dan memperbaiki posisi kelompok fm di dalam masyarakar. Keinginan

ftu tentu saje akan menimbulkan reaksi dari kelompok lain vang terkena atan

¥ wiasiican, Senah Pendelatan Unpulc Mempeiajar Sistern Sosial [ndonesia. 1974, Hal 30
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tergangpu oleh keinginan kelompok terscbut sehingga menimbulkan konflik
kelompok.”

Penyebab konflik pada tingkat kolektif ini didorong oleh semnakin menguatnya
solidaritas kelompok sebagai akibat tekanan atau ancaman dari luar dan keinginan-
keinginan perubahan yang muncul di dalam kelompok. Keyakinan akan kebenaran
jalan yang ditempuh oleh kelompok akan memeperkuat integrasi kelompok yang
pada pilirannya akan memperkuat kedudukan kelompok tersebut dalam berkonflik
dengan kelompok lainnya.

Menurut Maswadi Rauf Konflik juga terjadi karena adanya keinginan manusia
untuk menguasai sumber-sumber dan posisi yang langka. Uang, umpamanya, bersifat
langka namun amat dibutuhkan untuk bisa hiduup di dunia ini. Kebutuhan manusia
amat banyak dan tidak pernah akan terpenuhi semuanya. Hal inilah, antara lain, yang
menyebabkan adanya kelangkaan tersebut adalah sifat-sifat kehdupan di dunia ini.
Konflk terjadi adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota-anggota
masyarakat untuk memperebutkan barang-barang pemenuh kebutuhan yang terbatas
tersebut. Sama halnya dengan sumber-sumber, posisi atau kedudukan atau jabatan
juga langka dalam masyarakat. Kedudukan sebagai penguasa negara, UmpAmanys,
merupakan bahan rebutan di antara anggota-anggota masyarakat yang menghasilkan

konflik,"

% Maswadi Rauf. Konsensus Dan Konflik Politik . 2001, Hal 49
“ Thid. hal &
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Kecenderungan manusia untuk menguasai orang lain merupakan penyebab

lainnya dari konflik. Hal ini berarti kecenderungan manusia untuk berkuasa menjadi

salah satu penyebab konflik. Manusia selalu menginginkan orang lain menganut apa

yang dianutnya karena ia berpendapat bahwa apa yang dianutnya adalah yang terbaik

bagi semua orang, disamping alasan keinginan untuk mendominasi. Oleh karena itu

kecenderungan manusia untuk menarik orang lain agar menganut ideologi atau agama

yang dianutnya merupakan salah satu sumber konflik terpenting dalam masyarakat.

Faktor penyebab timbulnya konflik pertentangan menurul Soekanto

antara lain :

1.

Perbedaan antara individu-individu.

Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin melahirkan
bentrokan antara mereka.

Perbedaan kebudayaan.

Perbedaan kepribadian dan orang perorangan tergantung pula dan pola-pola
kebudayaan yang menjadi latar belakang pembentukan serta perkembangan
kepribadian tersebut. Seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar sedikit
hanyaknya akan berpengaruh oleh pola-pola pemikiran dan kelompoknya.
Selanjutnya kedaan tersebut dapat pula menyebabkan terjadinya pertentangan

antar kelompok manusia.
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3. Perbedaan kepentingan.

Perbedaan kepentingan antara individu maupun kelompok merupakan sumber

lain dari pertentangan. Wujud kepentingan dapat bermacam-macam ada

kepentingan ekonomi, politik, dan sebagainya.
4. Perubahan sosial.

Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat sementara waktu akan

mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Dan ini menyebabkan

terjadinya golongan-golongan yang berbeda pendinannya, misalnya mengenal
reorganisasi sistem nilai. Sebagaimana diketahui perubahan sosial
mengakibatkan terjadinya disorganisasi dalam masyarakat.'

Walaupun pertentangan merupakan suatu prases dissosiatif yang agak tajam,
akan tetapi bertentangan sebagai salah satu bentuk proses sosial juga mempunyai
fungsi positif bagi masyarakat. Apakah suatu pertcntangan membawa akibat-akibat
positif atau tidak, tergantung dari persoalan yang dipertentangkan dan juga dari
struktur sosial tertentu, maka pertentangan-perientangan tersebut bersifat positif. Oleh
karena it mempunyai kecenderungan untuk memungkinkan adanya penyesuaian
kembali norma-norma dan hubungan sosial dalam kelompok bersanghkutan sesuai
dengan kebutuhan individu maupun bagian-bagian kelompok.

Dalam kelompok dimana para warganya mengadakan interaksi sosial dalam
frekuensi yang tinggi kemungkinan terjadinya pertentangan dapat ditekan. Memang,

benih-benih pertentangan kadang-kadang ada. Akan tetapi sudah menjadi anggapan

M goerjonn Soekanto. Struktur Masyarakat. 1987. Hal 86
16




umum bahwa untuk memelihara hubungan baik, seyogyanya benih-benih
pertentangan jangan dibiarkan berkembang sehingga mengakibatkan terjadinya
pertentangan maka kemungkinan besar keutuhan kelompok akan terancam, oleh
karena pertentangan tidak saja langsung bersangkutan dengan sebab musababnya,
akan tetapi segala perasaan tidak puas yang selamaitu ditekan, akan meletus.
Kemudian, pertentangan tersebut akan meluas pada pertentangan pribadi yang
dilandaskan pada perasaan.

Dalam kelompok dimana interaksional antar warga tidak terlalu rapat,
kemungkinan besar pertentangan tidak akan membawa akibat negatif. Aneka macam
pertentangan mungkin terjadi dalam kelompok-kelompok demikian, dan itu berarti
bahwa perhatian para warga tidak hanya akan berpusat pada satu macam pertentangan
saja. Pertentangan dianggap sebagai jalan untuk mengurangi ketegangan dan dibatasi
hanya pada pokok persoalan penyebab saja perteniangan mempunyal beberapa bentuk
khusus.

1. Pertentangan pribadi.

Tidak jarang terjadi bahwa dua orang sejak mulai bekenalan sudah saling

tidak menyukai. Apabila permulaan yang buruk tadi dikembangkan, maka

timbul rasa saling membenci. Maki-makian diucapkan, penghinaan
dilontarkan dan seterusnya sampai mungkin timbul suatu perkelahian fisik.

Apabila perkelahian dapat mungkin berhadapan muka lagi.
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. Pertentangan Rasial.

Dalam hal ini pun para akan menyadari betapa pentingnya perbedaan-
perbedaan antara mereka vyang seringkali menimbulkan pertentangan.
Misalnya pertentangan antar orang-orang Negro dengan orang kulit putih di
Amerika Serikal scbetulnya sumber pertentangan tidak hanya terletak pada

perbedaan kepentingan bahwa salah satu ras merupakan golongan mayoritas.

. Pertentangan antara kelas-kelas sosial.

Pada umumnya ia discbabkan oleh perbedaan kepentingan, misalnya

perbedaan kepentingan, antara majikan dengan buruh.

. Pertentangan politik.

Biasanya pertentangan ini menyangkut baik antara golongan dalam suatu
masyarakat, maupun antara negara-negara yang berdaulat hal ini terakhir

menimbulkan bentuk pertentangan berikutnya.

. Pertentangan yang bersifat Internasional.

Ini sebabkan perbedaan-perbedaan kepentingan yang kemudian merembes
kekedaulatan dan itu berarti kehilangan muka dalam forum internasional.
Tidak jarang pertentangan demikian menyulut perang total negara. e

Menurut Soekanto pertentangan berdampak sebagai berikut :

. Tambahnya solidaritas in-group.

Apabila suatu kelompok bertentangan dengan kelompok yang kain maka

aplidaritas antara warga-warga kelompok biasanya akan erat. Maka bahkan

2 Ibid. hal 107
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bersedia berkorban demi keutuhan kelompoknya, dalam menghadapi
ancaman-ancaman vang datang dari luar.
. Apabila pertentangan antar golongan-golongan terjadi dalam satu kelompok

tertentu, akibatnya adalah sebaliknya, yaitu goyah dan retaknya persatuan

kelompok tersebut,

. Perubahan kepribadian para individu.

Pertentangan yang berlangsung didalam kelompok atau antar kelompok selalu
ada orang yang menaruh simpati kepada kedua belah pihak. Ada pribadi-
pribadi yang tahan menghadapi situasi demikian, akan benyak pula yang
merasa tertekan, sehingga merupakan penyiksaan terhadap manusia.

. Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban manusia.

Kiranya cukup jelas betapa menyebabkan penderita berat, baik bagi pemenang
maupun bagi pihak yang kalah, baik dalam bidang kebendaan maupun
kejiwaan raga manusia.

. Akomodasi, dominasi dan takluknya salah satu pihak.

Apabila kekuatan pihak-pihak yang bertentengan seimbang, maka mungkin
timbul akomodasi. Ketidakseimbangan antar kelompok yang bertikai akan
menyebabkan dominasi salah satu pihak terhadap lawannya, Kedudukan pihak
yang didominasi adalah sebagai pihak yang takluk terhadap kekuasaan

13
lawannya secara terpaksa.

13 bid. hal 19
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D. PENYELESAIAN KONFLIK

Penyelesaian konflik (conflict resolution) menurut Maswadi Reyf adalah
usaha-usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan atau menghilangkan konflik
dengan cara mencari kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat di dalam konflik.
Penyelesaian konflik didasarkan atas adanya perubahan pandangan dari salah satu
atau semua pihak yang terlibat konflik sehingga tidak ada lagi pertentangan antara
mereka. Dengan demikian terjadi perubahan dalam pandangan dari salah satu atau
semua pihak yang terlibat. Hal inilah vang membuat penyelesaian konflik bukanlah
pekerjaan yang mudah karena amat sulit bagi seseorang untuk mengubah
pendapatnya yang berbeda dan bertentangan dengan pendapat orang lain sehingga
pendapat itu mutlak diperlukan untuk mencegah :

1. Semakin mendalamnya konflik, yang berarti semakin tajamnya perbedaan antara
pihak-pihak yang berkonflik.

2. Semakin meluasnya konflik, yang berarti semakin benyaknya jumlah peserta
masing-masing pihak yang berkonflik."

Bila penyelesaian konflik tidak kunjung dapat dicapai, biasanya konflik
berkembang semakin mendalam dan luas. Bila tidak ditemukan cara penyelesaian
konflik yang efektif, konflik dapat menimbulkan ancaman disintegrasi masyarakat,
yaitu terpecahnya masyarakat sesuai dengan garis yang memisahkan pihak-pihak

yang terlibat konflk sehingga seluruh atau sebagian warga masyarakat terlibat dalam

" pgaswadi Rauf, Konsensus dan Konflik Politik. 2001. Hal 8
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pertentangan yang dapat menghasilkan dua kelompok masyarakat yang terpisah dan
bermusuhan.

Apabila konflik terjadi dalam sistem sosial-politik yang stabil dan mapan ;
maka pihak-pihak yang saling bertentangan biasanya berusaha menyelesaikan
pertentangan melalui mekanisme penyelesaian konflik yang sudah melembaga,
seperti badan perwakilan rakyat, pers, dan pengadilan. Keputusan dari lembaga
konflik ini akan mengikat mereka, schingga ketegangan yang timbul dari konflik
akan hilang. Namun konflik yang terjadi dalam sistem sosial-politik vang belum
stabil dan belum mapan cenderung diselesaikan lewat jalan kekerasan dengan cara
memaksakan keinginannya. Hal ini disebabkan oleh belum adanya mekanisme
penyelesaian konflik yang melembaga, schingpa dalam masyarakat seperti ini
cenderung berfungsi negatif terhadap inteprasi masyarakat.

Ada dua cara penyelesaian konflik yang dikemukakan Maswadi Rauf, yaitu
1. Penyelesaian konflik secara persuasif {persuasive).

Cara persuasif menggunakan perundingan dan musyawarah untuk
mencari titik temu antara pihak-pihak yang berkonflik. Pihak-pihak yang
berkonflik melakukan perundingan, baik antara mereka saja, maupun
menggunakan pihak lain (pihak ketiga) yang bertindak sebagai mediator atau juru
damai.

Cara penyelesaian konflik secara persuasif menghasilkan penyelesaian
konflik secara tuntas, artinya tidak ada lagi perbedaan antara pihak-pihak yang

tadinya berkonflik karena titik temu telah dihasilkan atas keinginan sendiri. Oleh
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karena itu cara penyelesaian konflik secara persuasif adalah cara yang idal dan
lebih baik dibandingkan dengan cara penyelesaikan konflik koersif.

Meskipun begitu, cara penyelesaian konflik secara persuasif adalah sulit
karena memerlukan tenaga dan waktu yang banyak untuk mencapai hasil. Cara
persuasif dalam penyelesaian konflik bersifat manusiawi karena lebih sesuai
dengan sifat-sifat manusia. Manusia ditandai dengan kemampuannya untuk
menggunakan rasio (akal sehat) dengan menomorduakan kekerasan fisik.

Cara persuasif merupakan keterampilan dalam penyelesaian konflik yang
menjadi tuntutan demokrasi. Masyarakat yang mampu mengembangkan cara-cara
persuasif dalam penyelesaian konflik adalah masyarakat yang mempunyai potensi
yang besar dan sukses dalam menegakkan demokrasi, Demokrasi yang
menginginkan adanya kebebasan berbicara, berpendapat, berserikat, dan
berkumpul membuka peluang dan membiarkan terjadinya konflik di dalam
masyarakat. Kongkritnya, kebebasan berbicara dan berpendapat akan
menghasilkan konflik yang besar di dalam masyarakat karena warga masyarakat
bebas berpendapat dan mengutarakan pendapat mereka. Hal ini berarti terciptanya

konflik dalam jumlah dan intensitas yang besar di dalam masyarakat.

. Penvelesaian konflik secara koersit

menggunakan kekerasan fisik atau ancaman kekerasan fisik untuk
menghilangkan perbedaan pendapat antara pihak-pihak yang terlibat konflik.
Kekerasan fisik atau ancaman kekerasan fisik untuk menghilangkan perbedaan

pendapat antara pihak-pihak yang terlibat konflik. Kekerasan fisik mencakup
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penggunaan benda-benda fisik untuk merugikan secara fisik, menyakiti, melukai,
atau membunuh pihak lain. Cara koersif menghasilkan penyelesaian konflik
dengan kualitas yang rendah karena yang sebenarnya belum selesai secara tuntas.
Titik temu atau mufakat terbentuk secara terpaksa sehingga sesungguhnya pihak
yang lebih lemah menyetujui pendapat yang lebih kuat tidak atas dasar kesadaran
dan keinginan sendiri, '*

Dari sinilah terlihat bahwa penyelesaian konflik secara koersif bagi
munculnya kembali konflik yang lebih hebat di masa-masa yang akan datang.
Cara koersif ini hanyalah menyembunyikan konflik, tidak menyelesaikannya.

Berdasarkan kebiasaan, orang menyelesaikan suatu masalah yakni cara
yang lebih mudah (nonformal) dan selanjutnya cara yang resmi (formal).

Berikut ini bentuk pengendalian konflik-konflik sosial yang dikemukakan

Masikun adalah sebagai berikut :
1. Konsiliasi (Conciliation)

Adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan pihak-pihak
yang berselisih, bagi tercpainya suatu persetujuan bersama, bagi pihak-pihak yang
bersengketa ada kesempatan untuk mendiskusikannya melalui suatu lembaga tertentu.
Soekanto (1987 : 66 ). Nasikun mengambil contoh didalam kehidupan politik,
lembaga-lembaga semacamnya yang berupa lembaga-lembaga bersifat parlementer

atau koalisi parlementer, di mana berbagai kelompok kepentingan atau wakil-wakil

** Ibid. hal 10
23




e o r

P,

e L

mereka saling bertemu satu sama lain untuk mewujudkan pertentangan-pertentangan
mereka malalui cara-cara yang bersifat damai,
2. Mediasi ( Mediation )

Maksud dan mediasi adalah di mana kedua belah pihak yang bersengketa
bersama-sama bersepakat untuk menunjuk pihak ketiga yang akan memberikan
Nasehat-naschatnya “ tentang bapaimana mereka sebaiknya menyelesaikan
pertentangan mereka. Kedua belah pihak yang terlibat dengan konflik bebas memilih
antara menerima atau menolak keputusan yang diberikan oleh pihak ketiga. Pihak
ketiga ini tidak mempunyai wewenang untuk memberikan keputusan-keputusan
penyelesaian, Pihak ketiga ini, hanyalah perantara sebagai penasehat.

3. Perwasitan (drbitration)

Didalam hal ini kedua belah pihak yang bertentangan sepakat untuk menerima
atau “ terpaksa “ menerima pihak ketiga yang akan memberikan “keputusan-
keputusan™ tertentu untuk menyelesaikan konflik yang akan terjadi diantara mereka.
Pihak ketiga atau wasit mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan pihak-
pihak yang sedang konflik.

Ketiga jenis pengendalian konflik yang dikemukakan oleh Nasikun tersebut,
baik dipandang sebagai cara-cara pengendalian konflik yang bertingkat atau
dipandang sebagai cara-cara yang berdiri sendiri memilliki daya kemampuan untuk
mengurangi atau menghindarkan kemungkinan-kemungkinan timbulnya ledakan-
ledakan sosial dalam bentuk kekerasan. Sejauh  hubungan-hubungan sosial

berdasarkan ketiga jenis mekanisme pengendalian konflik-konflik sosial tersebut
24




//_h‘

berkembang, maka konflik-konflik sosial akan kehilangan pengaruhnya yang akan.
merusak. Sebaliknya, konflik-konflik tersebut akan menjelma kedalam pola
hubungan-hubungan sosial yang melembaga, suatu hal yang akan dapat meredusir
kegoncangan-kegoncangan  sosial yang akan bersifat revolusir dan menjadi
evolusiner. Dengan kata lain, melalui mekanisme pengendalian konflik-konflik sosial
diantara berbagai kelompok kepentingan justru akan mendorong terjadinya perubahan
sosial yang tidak akan berakhir.'®
Selain itu, menurut Winardi masih ada cara lain untuk menyelesaikan konflik
(resolution conflict) adalah sebagai berikut :
a. Bersikap acuh terhadapnya
Sikap acuh berarti tidak adanya upaya langsung untuk menghadapi sebuah
konflik vang telah termanifestasi. Maka dalam keadaan demikian, konflik
dibiarkan berkembang menjadi sebuah kekuatan konstruktif atau sebuah kekuatan
destrukiif.
b. Menekan
Menekan sebuah konflik vyang terjadi (suppression), menyebabkan
menyusutnya dampak konflik yang negatif, tetapi ja tidak mengatasi ataupun
mentiadakan pokok-pokok penyebab timbulnya konflik tersebut. [a hanya
merupakan sebuah pemecahan semu (surfase solution), yang akan menyebabkan
kondisi-kondisi anteseden, yang merupakan penyebab onsional terjadinya konflik

tetap ada.

* geiamn. Sehuah Pendekatan Unmuk Mempelajari Sistem Sosial [ndonesia. [974. Hal 27
-
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¢. Menyelesaikannya

Penyelesaian konflik (conflict resolution) hanya terjadi, apabila alasan-
alasan latar belakang terjadinya suatu konflik ditiadakan dan tidak sisahkan
Kondisi yang menggantung antaginisme atau penyebebnya timbulnya lagi pada
masa pendatang.'”

E. KONSEP IDENTITAS

Pada dasarnya, karakter individu berakar pada identitas dasar semenjak lahir
seperti suatu anugrah yang tidak bisa dihindari. Identitas dasar itulah yang kemudian
membentuk “keakuan” dan membedakannya dengan yang lain.(kamu, mereka dan
dia). Hakikat dasar individu maupun kelompok tercermin dan terbentuk dari unsur
yang melekat atau sengaja dilekatkan pada tubuh atau diri sang bayi ketika lahir.

Terkait dengan pemikiran diatas, Jary'® menyebutkan bahwa identitas adalah
jati diri yang terkait dengan perasan diri, yaitu rasa diri yang berkembang dalam masa
pertumbuhan dari anak-anak yang membedakan segala perilakunya dengan orang tua,
keluarga dan masyarakat dimana ia berada. Dalam hal ini identitas lebih berorientasi
pada kesadaran pada diri sendiri (siapa merekafaku), apa yang paling baik dan berarti
baginya dan apa yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dirinya.

Keterkaitan antara identitas internal dan eksternal melahirkan pengukuhan
atau “pencipta”. Hal ini menjadi sprit atas proses kelahiran yaitu mengacu pada

penciptaan suatu identitas bersama berkaitan dengan nilai-nilai dan simbol-simbol

17 s
Ibid. Hal 17
8 Jary {dalam Haralambos, 2000:885)likat Makalah Gustiana A kambo. Hal 30

26




yang mendasari landasan suatu sistem dalam masyarakat. Masalah penciptaan
identitas bersama selalu berkisar pada perkembangan keyakinan dan nilai-nilai yang
dianut bersama yang dapat memberi masyarakat di wilayah tertentu suatu perasaan
solidaritas sosial. Suatu identitas bersama menunjukkan bahwa individu-individu
tersebut setuju atas pendefinisian diri mereka atas vang saling diakui, yakni suatu
kesadaran mengenai perbedaan mereka dengan orang lain, dan suatu perasaan akan
harga diri bersama mereka. Seringkali gagasan (ide, nilai, norma dan simbol ekspresif
yang dianut bersama definisi, kesadaran dan penghargaan kehormatan diri.

Dari uraian diatas, penulis dapat menarik pengertian dasar atas identitas.
Identitas diartikan sebai suatu proses kesadaran diri akan keberadaan dilingkungan
manapun, schingga apa yang berarti dan baik buatnya akan dipertahankan untuk
dapat dikenali oleh pihak lain agar tetap eksis dan diakui.

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami prilaku manusia dari sudut
pandang subjek yang diteliti. Teori menekankan bahwa prilaku manusia dilihat
sebagai suatu proses yang melibatkan individu-individu untuk membentuk prilaku
mereka dengan mempertimbangkan ekspektasa orang-orang yang berintegrasi dengan
mereka. Definisi yang penempatannya kepada orang lain, situasi, objek bahkan diri
mereka sendirilah yang menentukan prilaku mereka.

Konsep interaksionalisme dari Meltzer yang dikutip Litlejohn yang dapat

mengidentifikasikan sebagai konsep sentral tradisi interaksi simbolik' yakni :

" | itlejhon.(dalam Makalah Gustiana A Kambo). hal 68
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. Orang dapat mengerti

dengan belajar dari pengalaman, persepsi orang
diterjemahkan dalam simbg],

Berbagai arti dipelajari melalui interaksi diantara orang-orang dari pertukaran

symbol dan kelompok sosial,

- seluruh struktur dan institusi diciptakan dari interaksi dengan orang lain.

- Tingkah laku seseorang tidak mutlak ditentukan oleh kejadian masa lampau saja,

tetapi juga dilakukan secara sengaja,

. Pikiran terdiri dari percakapan internal, Yang merefleksikan interaksi dengan

orang lain.

. Tingkah laku terbentuk didalam kelompok social selama proses interaksi,

. Untuk memahami pengalaman seorang individu dengan memahami tingkah

lakunya belaka. Pemahaman dan pengertian seseorang akan berbagai hal harus
diketahui pula secara pasti.

Gambaran yang diperoleh dari interaksi simbolik diartikan sebagai satu

dari berbagai individu yang mencoba mencari tujuan mereka dengan cara berinteraksi
dengan orang lain. Pengalaman mereka selalu terbentuk dari berbagai arti yang
timbul akibat penggunaan symbol dalam kelompok social tersebut. Meaning yang
merupakan hal pokok dari pengalaman, adalah sebuah produk dari interaksi, yang

membuat komunikasi menjadi inti dari pengalaman seorang manusia.

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami prilaku manusia dari

sudut pandang subjek yang diteliti. Teoni menekankan bahwa prilaku manusia dilihat

sebagai suatu proses yang melibatkan individu-individu untuk membentuk prilaku
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mereka dengan mempertimbangkan ekspektasa orang-orang yang berintegrasi dengan
mereka. Definisi yang penempatannya kepada orang lain, situasi, objek bahkan diri
mereka sendirilah yang menentukan prilaku mercka.

F. EKSISTENSI ETNIS TIONGHOA D1 INDONESIA

Penduduk Tionghoa di Indonesia dalam tahun 1860 berjumlah kurang lebih
222.000 dan selama tiga dasawarsa pertama dari abad ke-20 kadar migrasi orang
Tionghoa bertambah berkurang lagi dalam dasawarsa menjelang pecahnya perang
dunia ke-II. Selama zaman perang pasifik dan pendudukan Jepang, tak ada migrasi
orang Tionghoa ke Indenesia. Seorang ahli antropologi G.W. Skinner memperkirakan
bahwa jumlah total orang Tionghoa di Indonesia sekitar 1961 adalah sebesar
2.450.000 yang berarti 2,5% dari penduduk yang waktu itu berjumlah 96 juta. 2

Para perantau Cina yang datang ke Indonesia telah mengalami suat proses
asimilasi dan amalgamasi (perkawinan campuran). Keturunan dari perkawinan
campuran seperti itu biasanya diakulturasi ke dalam kebudayaan Cina, namun
pengaruh kebudayaan itu toh juga ada, dan kebudayaan campuran yang dengan
demikian berkembang di Indonesia disebut kebudayaan peranakan.

Kontjaraningrat mengemukakan bahwa sampai berapa jauh unsur-unsur
kebudayaan pribumi tercampur kedalam kebudayaan peranakan itu, berbeda-beda
diberbagai di wilayah Indonesia, tetapi dipandang dari sudut pandang orang Indonesia
pribumi ada dua streotipe etnik mengenai orang Tionghoa, ialah golongan Tionghoa

yang mempergunakan bahasa pribumi dan mengambil banyak adat istiadat di

Mekinner. Masyarakat Cina Di Thailand. Hal 99
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Indonesia pribumi,dan golongan Tionghoa yang tidak mempergunakan bahasa
pribumi dan hampir tidak mengambil alih adat istiadat Indonesia pribumi. Golongan
yang pertama itulah yang disebut Tionghoa peranakan sedang polongan kedua
disebut Tionghoa rorok Istilah fofok yang demikian itu yaitu orang Tionghoa vang
kurang terasimilasi kedalam kebudayaan suku bangsa pribumi sekitarnya, juga
diterapkan terhadap orang Tionghoa pendatang baru,”

Sejak dasawarsa pertama dari abad ke-20, jarak kebudayaan antara orang
Tionghoa dan penduduk pribumi bertambah besar. Salah satu sebab dari proses itu
adalah bahwa kadar migrasi orang Tionghoa ke Indonesia bertambah amat pesat sejak
dasawarsa pertama abad ke-19 dan ketiga dasawarsa pertama abad ke-20, yang
menyebabkan bertambahnya orang Tionghoa fotok Sebab kedua adalah bahwa
banyak perantau yang membawa serta istri dan keluarga mereka, sehingga
perkawinan campuran antara Tionghoa dan wanita pribumi berkurang. Sebab ketiga
adalah timbulnya nasionalisme Cina, dimana DR. Sun Yar Sen dalam tahun 1911
menggulingkan pemerintahan raja Manchu di Peking dalam sebuah revolusi
bersenjata dan mendirikan suatu partai pemerintahan partai Kwo Min Tang di Kanton.
Peristiwa ini memberikan kepada perantau Tionghoa di Asia Tenggara pada
umumnya dan di Indonesia pada khusunya suatu orientasi politik dan kebudayaan

vang baru.

'K oentjaraningrat. Bunga Rantai Masalah-masalah Pembangunan. 1984. Hal 360
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G. KERANGKA PEMIKIRAN

Secara historis hubungan etnis Tionghoa dan penduduk di Makassar dahulu
sangat baik dan akrab. Akan tetapi,sejak kedatangan kolonial Belanda di Makassar.
Kekerabatan antara etnis kemudian menjadi renggang, Hal ini berkaitan dengan cara
pemerintah Belanda memisahkan penduduk secara kategori etnis dan peranannya.
Dengan adanya pemisahan tersebut, jurang ekonomi antara keduanya semakin jauh,

Dalam usaha memahami tentang studi antar etnis yakni etnis Tionghoa dan
Makassar,maka indikator yang digunakan yaitu:

Pertama, konflik etnis,sebapai landasan dasar dajam memahami konfik itu
sendiri. Adapun terjadinya konflik antar etnis Tionghoa dan makassar berawal dari
diskriminasi sosial yang dibagi oleh pemerintah Belanda selama menduduki wilavah
Indonesia,

Kedua, konflik individu dan kelompok dimana selalu diawali dengan kasus
atau fenomena kejahatan yang sedang terjadi menyangkut antar etnis, Sistemnya
melihat dari isu SARA yang sangat memanas. Dalam memahami konflik yang terjadi
penulis mengambil teori kajian sebagai dasar pemikiran. Sehingga keselarasan dalam
melihat konflik berbanding lurus dengan etnisitas komunitasi masyarakat.

Dﬁiam kajian konflik, adanya batasan-batasan indikator untuk pemahaman

secara jelas. Dari fenomena yang telah terjadi, terjadinya konflik antar etnis ada

beberapa faktor-faktor pemicu antar lain yaitu:
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Ekonomi,sejak berlakunya diskriminasi peran sosial pemberian dari
pemerintah Belanda dan adanya perlakuan khusus pula dari pemerintah
Orde Baru,

Perbedaan etnis,sangat terlihat jelas dari perbedaan fisik yang menonjol,
Yakni warna kulit,bentuk muka bahasa dan sebagainya menjadi interaksi
sosial tidak berjalan dengan baik.

Agama,dari pembauran yang sudah ada kini etnis Tionghoa tidak hanya
menganut  Khong Hu Cu  tetapi ada juga yang beragama
kristen katolik,bahkan Islam. Konflik antar etnis Tionghoa dan Makassar
yang pernah tejadi bukan akibat perbedaan agama. Peran agama sendiri
sebagi peredam konflik

Budaya, sangat mempengaruhi prilaku seseoran g karena merupakan cara
dan aturan seseorang dalam menjalankan kehidupannya, Kini masyarakat
Tionghoa diberi kebebasan dalam menjalankan budaya seperti Imlek dan

Cap Go Me.
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H. Model Analisis

Bertolak dari semua pemikiran tersebut di atas, maka untuk menyamakan

persepsi terhadap permasalahan yang dikemukakan,

sebagai berikut :

Etnis Tionghoa dan Makassar
- Konflik Individu dan Kelompok

Faktor Konflik Antar Etnis
- Ekonomi

-Perbedaan etnis

- Agama

- Budaya
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L. DEFINISI OPERASION AL

Dalam pelaksanaan penelitian ini diperiukan adanya batasan- batasan

penelitian yang dioperasionalkan melalui indikator-indikator sebagai berikut :

1. Konflik etnis adalah pertentangan yang terjadi antara etnis yang satu dengan etnis

lainnya.Hal ini dapat diukur dar; 2 indikator yakni:
a. Konflik antar individual adalah pertentangan yang terjadi antara dua orang

yang tidak melibatkan kalummk—kelnmpnk lain.

b. Konflik kelompok adalah konfljk yang terjadi antar dua kelompok atau lebih.

2. Faktor faktor pemicu konflik adalah aspek ekonomi, perbedaan identitas kultural
antara etnis Tionghoa dan etnis Makassar, Hal ini dapat diukur dengan 4 indikator -
a. Aspek ekonomi antara etnis Tionghoa dan etnis Bugis Makassar

b. Perbedaan etnis
€. Agama
d. Budaya

3. Pengelolahan konflik fungsional pada tingkat individu dan kelompok.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang digunakan oleh penulis

rimusan masalah yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

Metode penclitian tersebut terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, tipe dan dasar

penelitian, teknik pengumpulan data, jenis data, pengolahan dan analisis data serta

definisi operasional.

A. LOKASI PENELITIAN

Adapun daerah yang menjadi obyek penelitian adalah Kota Makassar.
Pemilihan Kota Makassar sebagai daerah penelitian berdasarkan karena Kota
Makassar sebagai salah satu dacrah yang masih terjadi pemisahan sosial antara
etnis tionghoa dan etnis Bugis Makassar. Disamping itu etnis Tionghoa masih
kurang dilibatkan dalam struktur politik.

TIPE DAN DASAR PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif
Analisis, yaitu Untuk menggambarkan dan menganalisis konflik antara etnis
Tionghoa dengan Makassar dan faktor-faktor penyebab terjadinya konflik.
Penelaahannya dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dari komprehensif
berbagai variabel yang ditelusuri. Studi kasus dilakukan terhadap individu dan
juga terhadap kelompok. Dimana mengkaji konflik etnis ditinjau dari pendekatan

strukuktural, studi kasus terhadap etnis Cina di Makassar.
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Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus. yaitu tipe
pendekatan dalam penelitian yang ditujukan pada beberapa individu atau
| kelompok dengan mempelajari kenyataan-kenyataan pada objek penelitian,
C. JENIS DATA

i Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan oleh penulis adalah :

a. Data primer vyaitu data yang diperoleh melalui studi lapangan dengan
menggunakan teknik wawancara. Dalam pelaksanaan teknik ini penulis
mengumpulkan data melalui komunikasi langsung dengan para informan.

b. Data sekunder yaitu data vang diperoleh secara tidak langsung. Data melalui
studi kepustakaan yaitu : buku, majalah, surat kabar dan literatur-literatur
yang sesuai dengan maksud penelitian,

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

| Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis

! adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Penulis mewawancarai informan yang menjadi sumber data penelitian

i secara langsung dan mendalam, dengan menggunakan pedoman wawancara.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data observasi adalah suatu teknik pengumpulan data
. dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi lapangan dalam Kkaitannya

dengan judul penelitian.
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3. Studi pustaka

Selain melakukan wawancara penulis Juga melakukan kajian kepustakaan

dengan membaca sumber-sumber literagyr mengenai politik etnis khususnya

etnis Tionghoa berupa buku-bukuy, majalah , surat-kabar dan informan tertulis
lainnya,
E. TEKNIS ANALISIS DATA

Teknik penulisan dalam penelitian ini adalah kualitatif Berupaya membuat

pola atau karakieristik (tipe) dari konflik yang terjadi antara enis Tionghoa dan

Makassar.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bagian ini, penulis mendeskripsikan secara umum mengenai Kota
Makassar secara umum dengan etnik di dalamnya. Dimana yang menjadi dasar
penelitian adalah etnik Makassar dan etnik Tionghoa.

A. Kota Makassar

Makassar vang terletak di pulau Sulawesi bagian selatan yang tepatnya di
koordinat 119 24-120 38 Bujur Timur dan 5 8-6 19 Lintang Selatan merupakan
daratan yang landai dengan ketinggian rata-rata 0-10 meter dar] permukaan laut.
Luas wilayah Kota Makassar adalah 2.506,8 Ha dari luas kota lama menjadi 17.577
Ha. Setelah mengalami perluasan pada tahun 1971 dengan dimasukannya tiga
kecamatan yaitu Tamalate, Panakukkang dan Biringkanaya, serta ditambah tiga
buah bekas Kabupaten Pangkep. Serta mengenai batas-hatas wilayah kota Makassar
adalah; di sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gowa, di sebelah utara
berbatasan dengan kabupaten Pangkep, di sebelah timur berbatasan dengan
kabupaten Maros dan di sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar.

Hampir 100% dari wilayah kota Makassar merupakan dataran rendah
dengan beriklim sedang dan curah hujan yang normal dan cocok untuk pertanian
dan perikanan. Akan tetapi mengingat Kota Makassar sebagai ibukota administratif
pemerintahan dan ibu kota propinsi Sulawesi Selatan maka pengembangannya di

arahkan pada sektor industri, perumahan, rekreasi, dan pelayanan jasa dan umum.
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Nama Makassar sepertinya begitu bertuah bagi penduduk kota yang
terletak di pesisir pantai barat Sulawesi Selatan. Meskipun semenjak tahun 1991
resmi bernama Ujung Pandang, tetapi banyak kalangan terus berupaya untuk
memakai kembali nama Makasar, Dan puncaknya adalah pada tanggal 13 Oktober
1999 lalu yang ketika nama yang syarat milai historis itu resmi digunakan kembali.
Makassar yang didirikan oleh dua kerajaan maritime Gowa-Tallo | sudah menjadi
kota besar. Tidak itu saja, kota ini disebut-sebut sebagai kota metropolitan sekaligus
mengemban berbagai fungsi sebagai pusat pelayanan, perdagangan, pendidikan dan
maritime di Kawasan Timur Indonesia (KTI).

Kebudayaan Bugis Makassar adalah kebudayaan dari suku-suku Bugis
Makassar yang mendiami bagian terbesar dari jazirah selatan pulau Sulawesi, selain
suku Bugis Makassar, daerah Sulawesi Selatan juga dihuni oleh suku Toraja dan
Mandar, orang-orang Bugis umumnya mendiami daerah Bulukumba, Sinjai, Bone,
Soppeng, Wajo, Rappang, Pinrang, Polmas, Enrekang, Luwu dan Parepare.

Orang Makassar sendiri mendiami daerah Gowa, Takalar, Jeneponto,
Bantaeng, Maros dan Pangkajene. Orang Toraja sebagian besar mendiami da_erah

Tana Toraja dan Mamasa, sedangkan orang Mandar mendiami daerah Majene dan

Mamuju.
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Luas Wilayah pe
Mﬂzmrut Kecy

Tabel 1

raentase dan Luas Wilayah
matan di Kot Makassar

No Kecamatan L i Persentase Terhadap Luas
Kota Makassar
1 | Mariso 18,2 1,04
2 | Mamajang 2,25 1,28
3 | Tamalate 1;053 I 12,07
4 | Rappocini 5,25
5 | Makassar 2,52 143
6 | Ujung Pandang 263 1,50
7 | Wajo 1,99 1,13
8 | Bontoala 2,10 L19
9 | Ujung Tanah 3,94 3,38
10 | Tallo 5,83 332
2 s | a8
13 | Biringkanaya 3 I:Efl 18.11
Jumlah 175,77 100,00
Sumber: kantor Statistik keta Makassar, 2006
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Tabel 2

Jumlah Desg / Kelurahan
Menurut Kecamatan di Kota Makassar (2004)
Kode
Wil. Kecamatan Kelurahan RW RT
010 | Marisp g 46 212
020 | Mamajang 13 57 295
030 Tamalate 10 9] 498
040 | Rappocini 10 104 522
050 Makassar 14 69 375
060 | Ujung Pandang 10 37 142
070 Wajo 8 45 170
080 Bontoala 12 56 246
090 Ujung Tanah 12 51 206
100 Talla 15 77 474
| 101 | Panakukang 1 90 438
| 102 | Manggala g 60 314
' 103 Biringkanaya 7 87 387
104 Tamalanrea a a3 301
7371 | Makassar 143 933 4500

| Sumber: kantor Statistik kota Makassar, 2005
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Tabel 3

Banyaknya Anggota DPRD Kota Makassar
Menurut Fraksi dag Jenis Kelamin
Fraksi Banyaknya Anggota DPRD
Laki-laki | Perempuan | Jumlah
01. Partaj Persatuan 5 - 5
Pembangunan

02. Partai Golkar 13 2 15
i 03. PKS 4 1 3
. (4. Persatuan Demografi 5 - 5
. Kebangsaan
. 05. Partai Amanat 5 - 3
i MNasional
_ 06. Demokrat Bersaty g - 9
I.
;' Jumlah 2004 41 3 i
| Total 2003 42 3 45
o Sumber: kantor DPRD kota Makassar. 2005
_I_ Tabel 4
| Banyaknya Anggota DPRD Kota My kassar
[ Menurut Komisi dan Jenis Kelamin
i Fraksi Banyaknya Anggota DPRD
i Laki-laki | Perempuan |  Jumlah
|
| 01. Komisi A 9 2 11

02. Komisi B 11 7 i
: 03. Komisi C 8 I 2
| 04. Komisi D 9 - ?
05. Unsur Pimpinan Daerah 3 - B
|
Jumlah 2004 40 : i
i 2003 42 3 2

R i T e ——

Sumber: kantor DPRD kota Makassar, 2005
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Kota M i i
0 akassar sebagai kotq Perdagangan, jasa, dan transportasi telah

menempati posisi strategis g Indonesia bagian Timur. Kedudukannya sebagai
daerah transit dan merupakan daerah |ajy lintas perdagangan dan transportasi serta
pusat administrasi pemerintahan Sulawesi Selatan, telah membawa dampak yang
sangat besar terhadap pembangunan sosial ekonomi dan laju pertambahan
penduduk. Ini adalah konsekwens; yang wajar bagi suaty kota yang sedang berpacuy
dalam pembangunan,

Meningkainya pelavanan kesehatan, pendidikan dan fasilitas lainnya
serta sarana  hiburan, telah mengundang atau merangsang terjadinya urbanisasi,
yakni perpindahan  penduduk dari desa ke kota. Hal ini kita dapatkan dengan
melihat kemajemukan penduduk Kota Makassar, yang terdiri dari beberapa etnis.

Adapun suku bangsa yang nampak paling dominan, adalah suky Bugis-
Makassar kemudian beberapa suku lainnya seperti Toraja dan Mandar. Sementara
penduduk dari luar Sulawesi Selatan non pribumi, seperti misalnya etnis Tionghoa,
Pakistan, Filipina, Arab, India, dan lain-lain, Tapi yang paling menonjol dari
keseluruhan etnis tersebut untuk konteks Indonesia secara umum dan Makassar
khususnya adalah mereka yang beretnis Tionghoa. Selain jumlahnya vang relatif
banyak, peran mereka dalam bidang ekonomi Indonesia dan Makassar terbilang
sangat maju dan menonjol.

Untuk memberikan gambaran secara umum, berikut ini akan dapat

dikemukakan komposisi warga negara Indonesia keturunan etnis Tionghoa yang
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Makassar
Label 5
Distribusi Warga Keturunag Etnis Tionghoa Kota Makassar
irinei Menurut Kecamatan
Jumlah
No Kecamatan Kﬂ::t:ga Laki-laki Perempuan Jumlah
I [ Mariso 14 213 252 a6s |
2 | Mamajang 271 129 142 271
3 | Tamalate 75 156 119 275
4 hf!akﬂssar 715 371 408 1069
3 | Ujung pandang 216 1017 1083 2100
6 | Wajo 1457 3203 3593 6792
7 | Bontoala 39 7136 833 1569
8 | Ujung Tanah 40 11§ 132 250
9 | Tallo 44 08 107 205
10 | Panakukang 34 62 53 115
11 | Biringkanaya 4 - 5 4
Jumlah 3.336 6.303 6.812 13,119

Sumber : Kantor Statistik Koia Makassar, 2006

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa jumiah penduduk keturuanan etnis
Tionghoa untuk kota Makassar, jumlah terbesar berada dalam wilayah kecamatan Wajo,
yakni sebanyak 6796 jiwa, Kawasan kecamatan Wajo dengan jumlah penduduk
nonprillumi yang banyak ini kemudian mendapat julukan kawasaan pecinaan Makassar.
Selain jumlah, kentalnya budaya e.ina yang dipelihama oleh masyarakat Cina yang
berdiam di Kecamatan Wajo, terutama yang berada di jalan Sulawesi.

Dalam kecamatan Wajo terdapat Klenteng yang merupakan tempat ibadah

etnis Tionghoa sebagai bentuk penghargaan terhadap lelubur mereka,

45




2 e

Pt amely — L L e g b

B. Etnis Makassar

Orang  Bugis mengucapkan bahasa ugi dan orang Makassar

menggunakan Makassar, kedua bahasa ity dipakai juga dalam naskah-naskah

Bugis Makassar kuno Yang dikenal dengan nama aksara lontara, sistem aksara

kemudian disederhanakan oleh Syahbandar Kersjaan Gowa, Daeng Pamatte, sejak
masuk Islam abad ke-17 maka kesusastraan Bugis Makassar ditulis dalam huruf
Arab.

Dalam perkawinan, ada Bugis Makassar menetapkan perkawinan
yang ideal adalah antar sepupu baik pertama, kedua maupun ketiga. Akan tetapi
walaupun dianggap ideal tapi tidaklah merupakan hal yang diwajibkan, sehingga
banyak pemuda-pemuda yang kawin tidak dengan saudara sepupunya.

Orang Bugis Makassar terutama yang hidup di luar kota, dalam
kehidupan sehari-harinya masih banyak terikat oleh sistem norma dan aturan adat
yang keramat dan sakral. Sistem adat orang Bugis Makassar itu berdasarkan atas
lima unsur pokok, yaitu:

- Ade' (ada' dalam Makassar) yaitu norma ihwal perkawinan, hubungan
kekeberatan dan berwujud sebagai kaidah-kaidah perkawinan, keturunan,
aturan mengenai hak dan kewajiban dalam berumahtangga serta hal ihwal
mengenal bernegara dan memerintah negara, dan berwujud sebagai hukum
negara.

- Bicara, yaitu semua aktivitas dan konsep-konsep yang bersangkut paut

dengan peradilan, kurang lebih sama dengan hukum acara,
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apang, berarti contoh, Perumpamaan, kias atay analogi, rapang menjaga

kepastian dari suatu keputusan yang tidak tertulis dalam masa lampau

sampai sekarang, Tapang juga bisa berwujud peTUmpamaan-perumpamaan
yang menganjurkan kelakukan idea] dan etika dalam lapangan hidup
tertentu.

- Wari, adalah unsur yang melakukan klasifikasi dari segala benda peristiwa
dan aktivitas dalam kehidupan masyarakat, misalnya untuk memelihara
susunan dan penempatan hal-hal dan benda-benda dalam kehidupan; untuk
memelihara jalur dan garis keturunan yang mewujudkan pelapisan sosial.

- Sard, yaitu unsur yang mengandung pranata-pranata dan hukum islam.

Kelima unsur ini yang menjadi sumber semua tingkah laku dalam
membangun segenap aspek kebutuhan rohani dan kebutuhan fisik. Di dalam penerapan
kelima unsur i, untuk menjalinnya ke dalam suaty sistem yang utuh agar antara sistem
kepribadian, sistem kemasyarakatan dan sistem budaya (pangadereng) terjalin keserasian
dan keseimbangan dalam memberikan dinamika kehidupan, maka terdapatlah sesuatu
yang merupakan inti atau alat integrasi dari semua itu.

Pada masyarakat Bugis/Makassar yang menjadi inti atau alat integrasi dari
pangadereng mereka adalah sirf. Siri' sebagai motif yang terdalam dari segenap
hidupnya, berpikir, merasa dan berprakarsa.

Sirf sebagai inti, menyatakan diri dengan sangat keras pada salah saty jsj
pangadereng yang masih mampu bertahan. Sejarah kebudayaan orang BugisMakassar

dalam arti secara keutuhan pangadereng sudah berakhir sejak negeri ini mengalami
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Makassar, yang memberi rasa sentimen ke
warga masyarakat dan identitas s0sial kgpadﬂnyﬂ, dan juga martabar dan rasa harga
diri.

Sejak manusia itu berada pada tingkat dimana dia telah memahami apa
arti kehidupan dalam dunia realitas seperti telah digariskan oleh pangadereng maka
mulai saat itulah sjri’ berperan aktif dalam kehidupan manusia sampai pada akhir
hayatnya. Kecuali itu, perlu diperhatikan faktor manifestasi dari tindakan apa
perbuatan dari siri' di masyarakat,

Siri' dalam konteks manifestasi perbuatan tidaklah dalam satu bentuk
saja, tetapi terwujud dalam berbagai bentuk tindakan, demikian juga dengan sifat-
sifat dari tindakan itu, semuanya tergantung dan sasaran, cita-cita, keinginan dan
ambisi yang kesemuanya itu tidak dapat terlepas dari faktor schab akibat yang juga
merupakan latar belakang dari lahirnya tindakan atau perbuatan siri' itu.

Berkaitan dengan manifestasi siri' yang terdiri dari berbagai bentuk itu

dengan sifatnya yang kontroversial, maka siri' sesungguhnya dapat dibedakan dalam

dua kategori vaitu :
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I Manifestasi perbuatan untuk membelg kehormatan dem; tegaknya siri' di mata

masyarakat,

2. Manifestasi perbuatan Yang bertujyan mengembangkan potensi dan mengontrol
tingkah laku manusjs dalam kehidupannya

Kategori Pertama,  manjfestas; perbuatan  siri' iy umumnya

menimbulkan korban jiwa dan harta benda dari kedua belah pihak yang terlibat.
Kategori ini sering dikatakan manifestasi perbuatan siry yang bersifat negatif atau

destruktif. Alasan pandangan inj berdasarkan korban yang diakibatkan dalam

onteks membela kehomatan, dissmping penlaian berdasarkan unsur keiminalites
Sebagai contoh, pelanggaran adat dalam perkawinan,

Dalam sistem perkawinan masyarakat Bugis/Makassar terdapat suatu
larangan  bentuk perkawinan yang dikenal dengan istilah “silariang" (kawin lari).
Tegadinya perkawinan silariang, jika tidak tercapai kesepakatan dari kedua belah pihak
orang tua atau wali mereka.

Tidak tercapainya kesepakatan, antara lain disebabkan masing-masing pihak
terlalu kokoh dalam tuntutan atau pendirian dalam proses peminangan, Dapat juga
disebabkan karena lamarang dari pihak lelaki ditolak tanpa suatu alasan yang kuat,
sehingga mengakibatkan harga dirinya (siri') pihak lelaki tersinggung. Bisa juga
disebablan karena keluarga perempuan berasal dari pihak atas, sehingga lamaran ditolak.
Pada akhirnya terjadilah perkawinan silarang yang dilarang keras oleh adat,

Pada kategori kedua, berupa manifestasi langsung bagi kehidupan manusia.

Berdasarkan siri' yang menjadi faktor pendorong bagi manusia untuk mencapai kejayzan
49
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dalam kehidupannya, Manusia dimngsang oleh sir' untuk bersikap dalam perjuangan,

ulet dan gigih dalam setiap usaha, jujur dalam kehidupan bermasyarakatan dan lain

Siri' adalah harga dirj dap kehormatan, tanpa siri' tak ada gunanya

mereka hidup di dunia in;i. Apabila siri' sudah tak ada, maka manusia tidak lagi

memiliki harga diri dan kehormatan,

Dengan demikian, siri' dalam hal in; dengan tegas mengontrol manusia

untuk tidak berbuat gegabah yang mengakibatkan timbulnya rasa maly seseorang
dan yang dapat berkembang dengan menyentuh harga diri dan kehormatan.

Menurut  Mattulada, selain konsep siri' yang menjadi inti dari
kebudayaan Bugis/Makassar terdapat tiga lagi sebuah konsep lain yang disebut
“Pesse ". Konsep pesse ini mengandung daya dorong yang dapat juga diartikan
sebagai suatu solidaritas. Pesse mempunyal mempunyai unsur solidaritas untuk
mempersatukan sikap dan pola tingkah laku suatu kelompok. Mereka dengan ikhlas
menderita bersama, berjuang, menikmati hasil, bahkan mereka pun bersedia mati
bersama.

Kesusahan yang diderita seseorang akan dihadapi oleh kelompok itu
dengan tegas tanpa memperhitungkan akibat-akibatnya. Oleh karena itu, kata pesse

ini merupakan kata yang menyertai siri'. Ikrar yang divcapkan pada masyarakat

Bugis/Makassar sangat kuat berperan dalam kehidupan kelompok. Tiap-tiap
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anggota kelompok akan memeliharg ikrar itu Eebaik_hﬂikﬂﬁ} karena inpkari
| | mengingkari

janji atau ikra arti

janji atau I 1tu, samg nya dengan menghianat janjin}ra dan orang yang

demikian adalah orang yang tidak memelihara siri'nyq

Siri' jadi i
I menjadi  sumper Panggilan  pesse, karena siri'lah  yang

menimbulkan kewajiban masing-masing iy saling memelihara batas. Di sini

terletak aspek kesadaran atay Pikirﬂﬂ'Pikifﬂﬂ ¥ang memberi batas rasional dari siri'

itu. Masing-mas

kerjasama, saling membanty, setiap kawan dalam lapangan-lapangan pekerjaan
yang menyangkut siri' yang bersama-sama mereka miliki dan penghinaan seseorang
berarti penghinaan terhadap semua.
C. Etnis Tionghoa di Makassar

Kedatangan orang Cina dibeberapa Negeri dinusantara termasuk
Makassar, terdorong oleh faktor utama pertama adalah karena bangsa Cina juga
sudah lebih awal sebagai sebuah bangsa yang suka berniaga .Kedua, adanya
desakan sisa politik dari dalam dirinya yang sedang berkecamuk, terutama pada
abad ke-17, saat terjadinya pergeseran kekuasaan di Tiongkok. Dari banyak
penelitian diduga bahwa kemungkinan besar orang Tiﬂngil;-ﬂﬂ datang kemakassar
sejak kekuasaan Dinasti Yuan (1280-1367), atau mungkin lebih awal dari itu,

sebagaj sebuah bangsa yang suka berniaga. Yang pasti bahwa mereka datang jauh

].Ebih dﬂhU].u dﬂ.ﬁp&dﬂ umg-ﬂfﬂ.ﬂg Ei'ﬂi'-’a {Pﬂﬂuﬂi& ]nEEriS, B‘E.[Eﬂdaq dan Iﬂiﬂ*lﬂiﬂ.
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berasal dari

Kedatangan mercka tentu saja tigak hanya membawa barang dagangan atau diri

mereka saja akan tetapi jugg berbagai aspek kebudayaan yang khas ikut pula

terbawa hingga kemakassar, termasuk  sister perdagangan (ekonomi), bahasa,

kepercayaan, teknologi dan sebagainya,

Dari bahasa Cina yang terbesar di makassar dapat dikenali bahwa
mereka berasal dari empat golongan besar,

Koentjaraningrat dalam Shaifuddin (2003) dijelaskan bahwa kelompok
tersebut adalah adalah orang yang berbahasa Hok Kian, orang yang berbahasa
Hakka (khek), orang yang berbahasa Kanton dan orang yang berbahasa Tio Tjio.
Keempat kelompok masyarakat yang berbahasa berbeda ini sulit berkomunikas;
antara satu dengan lainnya. Orang Hok Kian adalsh kelompok imigran yang
pertama bermukim di makassar dalam jumlah yang cukup besar sampai abad ke-19.
Mereka berasal dari Amoy dan sekitarnya (Tsiang Tsu, Tsoan Tsiu, dan
sebagainya).Fu Kheien selatan (daerah yang sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi luar negeri Tiongkok diabad ke-10 sampai 19). Didaerah pedalaman
Swatow yang ibu kota kabupatennya disebut Tio Tjoe Foe, dibagian timur propinsi
Kuang Tung, orang Hakka, berasal dari pedalaman propinsi Kuang Tong. Selain itu
Juga bermukim di Makassar orang Cina yang berasal dari Kanton (Kwang Foe)

yang berasal dari propinsi Kuang Tung, yang berimigran ke Makassar abad ke-19.
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dengan Makassar dan faktor-fakior

pemicu konflik antar etnis baik dari Segi ekonomi, perbedaan identitas kultur, agama

dan budaya,
A, Konflik Etnis

Dalam pembahasan inj akan dijelaskan beberapa aspek -
1. Konflik Individy

Sejarah kehadiran orang Tionghoa dapat kita temukan pada babak awal
kedatangan mereka di Nusantara. Pada masa itu orang Tionghoa bisa hidup dalam
keadaan rukun dan damai dengan masyarakat pribumi, Pada zaman itu terjadi proses
akulturasi yang saling memberi dan diber; (take and give). Oleh karena kedatangan
orang Tionghoa itu ke Nusantara tidak disertai dengan kaum perempuan, maka
dengan sendirinya mereka cenderung untuk mengawini penduduk pribumi. Terjadilah
perkawinan, yang merupakan salah satu bentuk pembauran,

Masa suka itu berlanjut hingga kedatangan Laksamana Cheng Ho pada sekitar
tahun 1407, Pengaruh kehadiran Laksamana Muslim ini di beberapa daerah
persinggahannya, misalnya Palembang dan Semarang, amat besar dalam segi

Pembauran dan pengembangan agama Islam. Klenfeng San Po Kong, yang sampai
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di masa lalu pernah terjadi akulwrasi budaya antara komunitas Tionghoa dan J
an Jawa,

berjal i
yang beralan secara aman dan damg; Tidak mengherankan jika beberapa kalangan

menyebut Laksamana Cheng Ho sebagai pelopar pembauran

Hubungan antara etjs Tionghoa dan penduduk  Makassar fempoe doeloe

amatlah erat dan akrab. Ity dimyla; sejak orang Tionghoa datang ke Makassar sekitar

tahun 1676. Pada masa ity kehidupan ekonomi orang Tionghoa masih sangat
sederhana, Banyak di antara mereka bekerja sebagai tukang sepatu, penjual kecap dan
pedagang penghubung antara pengusaha pribumi dan orang Eropa. Penampilan
ragawi mereka berciri khas topi lebar berujung lancip; menjual kecap dengan
menggunakan lonceng. Para wanita Tionghoa berbusana tak jauh beda dengan
penduduk setempat, yakni mengenakan kebaya di banyak kesempatan.

Menjelang akhir abad ke-19, jumlah orang Tionghoa di Makassar sudah
mencapai 500 orang. Mereka memiliki pemimpin yang berdarah bangsawan dinasti
Tung, Suasana akrab antara orang Tionghoa dan orang Makassar itu akan sangat
tampak pada tahun baru Imlek. Perayaan ini disambut dengan sukacita oleh kedua
kelompok etnis yang berbeda itu.

Kerenggangan antara orang Tionghoa dan orang Makassar mulai tumbuh
tatkala /pemerintah kolonial Belanda membagi penduduk ke dalam tiga kategori ; 1)
Belanda, 2) pribumi, dan 3) Timur asing (Tionghoa, Arab dan India). Orang-orang
yang dikategorikan dalam kelompok Timur asing mendapat lebih banyak kemudahan

dari pihak pemerintah kolonial Belanda. Mereka diperkenankan untuk menguasai dan
54
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membeli tanah o ibumi
fang pribumi. Anak-anak Tionghoa disekolahkan di sekolah yang
khusus diperuntukkan bagi merekq

» Yakni Chinege Lagere School, yang berbahasa

pengantar bahasa Belanda, Inilah salah sap titik  awal tumbuhnya suasana
diskriminatif di Indonesia,

Untuk sementara bisa kita simpulkan bahwa sesungguhnya akar diskriminasi
terhadap kelompok etnik di Indonesia ini merupakan warisan pemerintah kolonial
Belanda. Pada babak lain dar sejarah Indonesia kita menyaksikan bagaimana

pemerintah kelonial Belanda, yang semula dianggap ‘memanjakan’ orang Tionghod',

ternyata memperlakukan orang Tionghoa dengan sangat kejam. Peristiwa

pembantaian pada tahun 1740, yang menelan korban jiwa ribuan orang Tionghoa,
tentu akan tetap tersimpan dalam ingatan setiap orang yang memahami sejarah.

Warisan buruk yang ditinggalkan pemerintah kolonial Belanda seperti itulah
yang rupanya dilanjutkan oleh pemerintah kita pasca kemerdekaan, terutama pada
masa pemerintahan Presiden Soeharto selama kurang lebih 33 tahun. Siapa pun yang
masih memiliki hati nurani tentunva merasa sedih menyaksikan perlakuan
diskriminatif, pembakaran rumah, pembunuhan dan pemerkosaan terhadap etnis
Tionghoa, seperti yang terjadi pada bulan Mei 1998,

Dari ketegangan situasi yang memanas terjadi di Makassar akibat dari
ketegangan isu SARA (Suku, Agama, Ras, Antar Golongan) yang terjadi di Makassar
pada tanggal 10 Mei 2006™, Kasus ini dipicu oleh kematian Hasniati Alias Ati, salah

satu PRT asal Sinjai. Korban meninggal karena diduga dianiaya majikannya, Wandy

™ Lihat fajar Edisi 10 Mei 2006 -




Tandiawan (24) warga J), . Latimojong A g, 8. Wandy berdalih bahwa korban

meninggal dunia akibat jagyp dari tanggy rumahnya, Penganiayaan ity bermula dari

W s
kekesalan Wandy, anak majikannys terhadap kedya Pembantunya yang disebut-sebut

memecahkan kaca,

Dari kasus ini, beberapa ryag jalan sempat ditutup untuk sementara karena
senternya isu SARA terkait kasys inj. Tak hanya ity, dj beberapa kampus berlangsung
orasi mahasiswa mengecam peristiwa meninggalnya pembantu rumah tangga akibat
dianiaya majikannya, Bahkan beberapa mahasiswa sempat melakukan sweeping
terhadap warga keturunan yang melintas; di depan kampus mercka, Tetapi akhir
sweeping itu cepat di atasi Petugas sehingga hal-hal negatif bisa terhindarkan. Akibat
ulah Wandy, warga keturunan di Makassar was-was dan ketakutan, Mereka yang tak
berdosa, ikut terbawa-bawa akibat kasus itu, Terlebih lagi setelah adanya instruksi
dari petugas yang menghimbau warga keturunan agar tidak keluar rumah,
2. Konflik Kelompok

Kasus PRT asal Sinjai itu kemudian banyak menuai protes dan tanggapan dari
banyak pihak, bahwa konflik yang terjadi agar tidak menggenalisasikan salah saty
etnis, Karena sesungguhnya kasus ini hanya kesalahan perorangan yang berujung
konflik etnis. Emosi kedaerahan (asal PRT) diduga potensial menimbul efek gerak
massa. Masalah sosial yang terjadi ini mampu menjadi isu politik yang hangat bagi
Orang-orang vang tidak bertanggung jawab menjadikannya sebagai kasus krusial
¢éntah dari orang dengan etnik yang sama (korban), atau berasa sama dari kelompok
pribumj.
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Masalah ini terkajt dengan keberadaan etnik,

. fungsi enik ditinjau pada dua
hal pokok, yaitu secara intepg dan eksternq®

- Secara internal etnik menjaga
integrasi, memperkokoh, dap menjapa kesinmnhungm budaya

suatu kelompok. Hal
itu dapat terjadi karena (;

kekerabatan dan pada

kontak langsung, tatapan muka yYang terjadi pada sebuah komunitas, Nilai-nilai yang

berlaku dalam kelompok etnik jtu sebagai bagian tidak tertulis, dan individu diikat
satu dengan yang lain daiamjaﬁngﬂn ketergmumgm

Secara eksternal etnik dipandang secara intrinsik merupakan sumber potensi
vang sangat efektif dalam menggerakkan massg (mobilisasi) untuk mengalangkan
integrasi sosial. Dalam hal ini etnik menjadi penegas identitas kelompok “kita” dan
“mereka”. Kelompok “kita” dibenarkan dan kelompok "mereka” diperkaburkan,
Identitas “kita”, “mereka” yang membutuhkan legitimasi, dan dikembangkan dalam
narasi besar dan diperkukuhkan dalam bentuk-bentuk ekspresi etnik seperti kekhasan
nama, bahasa dan dialek mereka. Fungsi emik seperti itu, dan ekspresi yang
menopangnya berlangsung dengan cara, misalnya dengan menghadirkan {invented)
atau menunjukkan situasi-situasi khusus di mana penggunaan etnik dibenarkan,

Berdasarkan fungsi etnik tersebut James McKay mengidentifikasi dua
pendekatan bentuk kelompok etnik™, yaitu mobilisasi dan primordial; Pertama;
dalam pendekatan mobilisasi melihat secara alamiah, bahwa tidak dapat dihindarkan

—

o Li i | 59
Lihat Makalah Gustiana A Kambo, Ha
™ Mc. Kay, (dalam Makalah Gustiana A Kambe) ;r;| 50
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tan oleh indivi an m
pengua individu d kela pok agar mendapatkan akses sosial litik d
s politik dan
sumber daya mental, Drang mengeinakan simbo] j

tujuannya, dan kelompok etnjk cenderung dibenguk ketika orang

identitas etnik dengan menawarkan
dukungan emosional dan prakgis para anggota kelompok etnik dalam kessinkiiiea
agar terjadi perubahan dalam hukum dan politik yang dapat memperkuat kekuasaan
etniknya,

Menurut McKay pendekatan ini memiliki keterbatasan, yakni cenderung
memandang rendah kekuatan emosional ikatan etnik dan diasumsikan bahwa etnisitas
selalu berkaitan dengan perasaan bersama yang ingin dikejar kelompok etnik. Dia
menyatakan bahwa beberapa fakta kelompok etnik mengejar ketertarikan politik dan
ekonomi, dan bukan berarti semua kelompok etnik memiliki tujuan yang sama,

Selanjutnya Mc kay mengasumsikan bahwa pendekatan ini terkadang sulit
dibedakan dengan arti kelas dan stratifikasi etnik, kedua pandangan ini menurutnya
agak berbeda. Etnisitas masuk pada bagian kepentingan kelas dan memiliki lintas
batas kelas, seperti di Irlandia Utara, Afrika Selatan dan Libanon, konflik etnik sering
terjadi daripada konflik kelas dan orang sering mengindentifikasi dirinya sebagai
kelompok etnik daripada kelompok kelas.

Kedua, pendekatan primordial digunakan pertama kali oleh Shils seorang

sosilog, Amerika tahun 1957. Shils menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki
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atribut primordial dalam wilayahp
Y& atay berdasarkan asal
mereka, apama dan

keluarganya. Atribut inj memasuk; PErasaan yang kuat
Ua

Pada loyalitas, intensitas dan

solidanitas kelompok. Atribut etnik primordial dapat saja berakar pada kelompoknya

dan menjadi basis konflik antarg kelompok etnjk dalam waktu lama

fenomena yang terjadi. Sehingga bisa dikatakan hal yang wajar ketika seorang dari

komunitas mereka diganggu / dimusnahkan maka individu yang lain bergerak secara
anarkis. Hal ini untuk mempertahankan kelangsungan kelompoknya dan sebuah
pengakuan harga diri. Yang menjadi masalah ketika logika dan peran aparat
keamanan sudah tidak diperhitungkan.

Etnis Tionghoa di Kota Makassar menjadi kebingungan dengan tindakan
massa. Bagi mereka, individu yang melakukan kesalahan (tidak kriminal) di Kota
Makassar, secara bijak haruslah dituntut secara hukum yang berlaku. Atribut bahwa
hanya karena ia seorang Tionghoa kemudian menggenalisasi bahwa semut etnis
Tionghoa di Makassar sama (streotipe). Padahal kenyataannya interaksi vang terjadi
di sebagian kota Makassar banyak juga etnis Tionghoa yang membantu roda
perekonomian.,

Konflik yang terjadi di banyak kota di Indonesia yang bersinggungan dengan
etnis Tionghoa. Berawal dari individu yang kemudian berkembang menjadi konflik
kelompok. Padalah, bila ada warga Tionghoa yang terlibat, harusnya mereka saja

diproses melalui jalur hukum jangka menghukum seluruh warga Tioghoa karena
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tidak semuanya mereka terl; _
libat dalam PETIStiwa, tersabyt Karena ad

memanfaatkan peristiwg ipj agar suasang o anya yang ingin
I mencekam

B. Faktor-faktor Pemicu Konfjj Antar etnjs

Dalam studi kasus konf: i
onflik antar etnis,banyak ha Yyang bisa menjadi indikator

individul maupyn kolektif di kota
Berikut inj adalah faktor-fakeor pemicu

seperti terjadinya konflik antar Einis secarp
Makassar disebabkan oleh beberapa fakyo;
konflik, yaitu:

1. Ekonomi

Setelah 61  tahun kemerdekaan Indonesia  konflik rasi Al
persinggungan etnis Tionghoa — Pribumi meliputi suku-suku asli vang ada di daerah
setempat secara umum telah terakumulasi di kota di Indonesia tenty saja dengan pola
dan tipe permasalahan vang berbeda dan bermacam ragam pula sebah akibatnya.
Selama Orde Baru etnis Tioghoa oleh pemerintah yang berkuasa hanya diberikan
kebebasan hak di bidang usaha perekonomian dan jasa, dengan dukungan penuh
sarana dan prasarana infrastruktur pemerintah, sehingga melahirkan segelintir (sekitar
200 orang) bila dibandingkan dengan jutaan pengusaha UKM dan pengusaha kecil
sehingga mencuatkan kecemburuan dan melahirkan kesenjangan sosial,

Kesenjangan terjadi dimana orang Tionghoa diberi hak istimewa oleh
pemerintah Hindia Belanda seperti hak untuk memonopoli penjualan candu, menjadi
pedagang perantara dan hak untuk memungut pajak. Namun, setelah bangsa penjajah
tersebut hengkang dari republik ini, pernah ada upaya yang dilakukan oleh

Pemerintah orde lama untuk menggenjot pengusaha pribumi dengan cara memberi
60
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mereka izin untuk mendapatkay, lisensi dgp, keedit i

por agar Supaya mercka dapat
menekan pengusaha Tionghog lewat "

sehingga muncullah istilak yang

mengandung konotasi negatif Ali-Baba Yang mengacy pada adanya kolusi antar
usi antara

kelompok Alf (penguasa pribumi) dan kaym Baba (pengusahg Tionghoa)

Pada masa pemerintahan orde hary perkembangannya lernyata menjadi lain

yang mana ruang politik golongan minoritas Tionghoa amat dibatasi, Narun harus
pula diakui, kalau kelompok inj tetap tumbuh sebagai salah sty kekuatan ekonomi
yang patut diperhitungkan. Soal benar ti 8 adanya fasilitas dan perlakuan
istimewa yang diberikan oleh pemerintah orde baru terhadap golongan ini, tentu
harus dibuktikan melalui penelitian empirik, ilmiah dan objektif, Yang jelas, dalam
berbagai referensi dapat ditemui adanya sejumlah pendapat yang mengatakan bahwa
selama masa pemerintahan orde baru, tumbuh suat model ekonomi politik cukong
yang berakibat pada semakin lebarnya kesenjangan sosial ekonomi antara pribumi
dan Tionghoa. Akibatnya, timbullah kecemburuan sosial yang kemudian menjadi
pemicu lahimya rasa curiga dan perasaan benci walau kadang-kadang bersifat laten
terhadap golongan minoritas ini. Itu pula sebabnya tidak mengherankan apabila
dikatakan salah satu sumber munculnya stereotip dan prasangka atau bahkan perasaan

anti Tionghoa adalah terletak pada adanya kompetisi dalam bidang ekonomi antara

dan
Pribumi dan non pribumi selain disebabkan oleh adanya perbedaan kepercayaan
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kuitur, adanya golongan tertenty, Yang terkesan hid
u

nasionalisme yang diragukan 2

budaya sendirl lebih unggul pagq 5atu sisi dap Sementary

masyarakat lain dipandang lebip inferior,

Dari hasil wawancara bersama Koy Per&ubuugﬂn

Tiongkok Bapak Halim Homarjy2

dagang  Indonesiq

bahwa kesenjangan ekonomi antarg orang

Tionghoa dan etnis Makassar, memang harus diaky; orang Tionghoa pada masa ity

mereka suka bekerja keras dan tida boros, sehingga kedudukan ekonominya cepat
menanjak. Kecenderungan semacam inj masih bisa kita temukan hingga dewasa ini,
Oleh karena itu, sebagian orang melakukan Perampatan (generalisasi) bahwa semua
orang Tionghoa adalah orang kaya. Pandangan ini tenty kurang memiliki dasar vang
kuat. Kenyataannya masih ada etnis Tionghoa vang taraf hidupnya masih dibawah
standar seperti didaerah Singkawang Pontianak.

Menurut  Dosen psikologi komunikasi Fisip Unhas Dr. Jeanny Maria
Fatimﬂhzﬁ, sesuai dengan teori interaksi sosial bahwa setiap orang atau individu
membutuhkan individu lain. Demikian juga etnik Tionghoa membutuhkan etnik
makassar dan demikian juga sebaliknya. Karena sifat setiap individu itu
membutuhkan, bantuan, pertolongan dari orang lain entah itu kapan. Setiap orang

saling membutuhkan dalam hidup bermasyarakat.

—_—

i toko Elco
.« Hali Homarik, Wawancara. 23 Marct 2007 Alamat Jin et 27 Januar 2007, Litat
* Jeni Maria Fatimah. Hilangkan prasangka dan stereotype lewat i '

Www. Google.Co.1d 2
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Andjarwati Noordjanah (2004) dalam bukunya "Komunitas Tionghoa di
Surabaya"?’ menengarai bahwa diskriminasi terhadap etnis Tionghoa hingga kini
masih menggejala dan dalam benak penduduk "pribumi™ masih tersimpan stereotip
yang memang “sengaja” dibuat sejak berabad-abad silam. Sejarah mencatat,
peristiwa-peristiwa politis dan diskriminatif yang terjadi di negen ini, mulai dimasa
sebelum kemerdekaan hingga reformasi 1998 selalu menyeret kelompok komunitas
ini sebagai korban,

Masih segar dalam ingatan kita, beberapa tahun terakhir, di Makassar
diskriminasi etnis Tionghoa masih terus terjadi. Mulai dari diskriminasi oleh
Pemerintah kota dengan adanya pemberlakuan kebijakan “tidak adil” yaitu Surat
—

" Andjarwati Noordjanah (Dalam Choiral Mahfud). Komunikasi tionghoa di Surabaya 16 Descmber 2006
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diskriminasi dalam berpolitik,
Beiisirtataic g :
Dalam berpolitik, misalnya hingga kin; alasan warga emjs T; gh
| longhoa tidak
ke dunia politik
Politik ‘bukan karena warga etnis Tionghoa tidak may
berpolitik. namun akibat sistem yang diskriminatif

parhak terjun

lah

etnis ini tidak bisa terjun “pebas”, Tidak seja daj Yang sesungguhnya membuat
o am konteks politik nasional tetapi

juga lokal. seperti Pilkada. Dalam pilkada Surabaya kemarin m: v —

tampak warga etnis Tionghoa masih takut dalam berpolitik, Karena, perasasn was-

was masih terus menghantui warga etnis inj.

Kalau ditilik secara historis. citra negatif dan “pahit” terhadap etnis Tionghoa
memiliki akar yang panjang. Menurut Asvi Warman Adam. peneliti sejarah LIPI,
secara historis. sejak masa sebelum kedatangan bangsa Eropa, terutama pada masa
kolonial. Masalah China (Chineesche Kwestie) baru menghangat di koloni ini sejak
1900-an ketika timbul gerakan nasionalisme kaum peranakan China di Indonesia.
Pada 17 Maret 1900, di Batavia dibentuk Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) yang
kemudian mendirikan sekolah-sekolah (berjumlah 54 buah pada 1908 dan mencapai
450 sekolah pada 1934),

Pemerintah kolonial Belanda pada waktu ita makin khawatir. Sebab, pada
bulan Januari 1912 Sun Yat Sen memproklamasikan Republik Rakyat Tiongkok.
Yakni, organisasi Ti onghoa yang awalnya berkecimpung dalam bidang sosial-budaya

Mulai mengarah ke politik. Tujuannya, menghapuskan perlakuan diskriminatif

tethadap orang-orang Tionghoa di Hindia Belanda dalam bidang pendidikan,
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hukum/peradilan, status sipil, 1
pil, beban pajak. hambatan bergerak, serta bertempat
tinggal (Aswi),

Dalam rangka pelaksanaan politik etis, pemerintah kolonial berusaha

memajukan pendidikan. Namun, warga Tionghoa tidak diikutkan dalam program
tersebut. Padahal. orang Tionghoa membayar pajak ganda (pajak penghasilan dan
pajak kekayaan). Pajak penghasilan diwajibkan kepada warga pribumi yang bukan
petani. Pajak kekayaan (rumah, kuda, kereta, kendaraan bermotor, dan peralatan
rumah tangga) dikenakan hanya bagi orang Eropa dan Timur Asing termasuk orang
etnis Tionghoa. Hambatan untuk bergerak dikenakan bagi warga Tionghoa dengan
adanya passenstelsel. Sejak pembantaian Tionghoa di Batavia pada 1740, orang
Tionghoa tidak dibolehkan bermukim di sembarang tempat. Aturan wijkenstelsel itu
menciptakan permukiman etnis Tionghoa di sejumlah kota besar di Hindia Belanda.
Target pemerintah kolonial untuk mencegah interaksi pribumi dengan etnis
Tionghoa melalui aturan “passenstelsel” dan “wijkenstelsel” itu ternyata mempunyai
hikmah. Yakni, menciptakan konsentrasi kegiatan ekonomi orang Tionghoa di
perkotaan. Ketika perekonomian dunia beralih ke sektor industri, orang-orang
Tionghoa tersebut paling slap dengan spesialisasi usaha makanan-minuman, jamu,
peralatan rumah tangga, bahan bangunan, pemintalan, batik, kretek, serta transportasi.
Kemudian, sejak 1981, warga Tionghoa didiskriminasi dalam mencari
bagaimana termaktub dalam Instruksi Mendagri Amir Machmud No

pekerjaan. Se

32/1981 tentang pembinaan dan pengawasan eks tapol/napol G 30 S/PKI melarang

itu bekerja sebagai ABRI atau PNS. Warga Tionghoa juga
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dilarang menjadi anggota parpol, pers, dalan
g lurah, lembagy pap um, dan
. tuan huk .
eta. Selain itu, para keluarga (anak-keponakan bahkan
pend : C

. : ‘ Icu) yang bekerja di
pemerintahan  dikenal litsus (penelitian khusus)

dan harus bersih lingkungan,

parahnya lagi, perlakuan diskriminasi tidak hanya dilakukan olep pPemerintah
erintah, tapi

juga perusahaan swasta dan sebagjan masyarakat “pribum;”

Apalagl, Indonesia pemah mengalamj masa kelam di mana banyak kalangan
yang kemudian menjustifikasi bahwa orang cina adalah komunis / PKI, Kasus G30
S/PKI membuat banyak masyarakat yang menganggap bahwa orang cina ity adalah
PKI, sehingga mereka enggan bergaul dengan komunitas Tionghoa. Streotipe seperti
itu terjadi, juga karena kebijakan pemerintah yang membedakan antara masyarakat
pribumi dan bukan pribumi. Generalisasi inilah yang kemudian menjadi sebuah
identitas bagi etnis Tionghoa.

Studi identitas lahir dari pemikiran Friedrich Hegel scorang filosofi Jerman,

pemikirannya mendorong gerakan revolusioner di Perancis. Salah satu karyanya yang

mendukung studi ini adalah The Phnomenolohu of Mind, Karya tersebut yang

mempengaruhi pikiran Marx tentang pertentangan kelas. Hal itu menyebabkan

interdependensi identitas, yang belakangan ini disebut dengan pengakuan politik.

- e

Pengaruh Marx memperkuat bahwa identitas merupakan salah satu bagian dari teori
msial.zﬂ
Dalam perkembangan selanjutnya identitas menjadi pedoman dalam

melakukan interaksi-interaksi sosial, baik dalam masyarakat heterogen maupun

S Hal 29
* Marx. On The Jewish Question, 1843 (Dalam M&a[ah Gustiana A Kambo JHa i



unggal. Akan tetapi, biasanya orang-orany mengidentifikasikan diri merekq

. _ dengan
nilai-nilai dari pelbagai kelompok yang berbeds,

Pada dasarnya, karakter individy berakar pada identitas dasar semen; k lahi
4 ir

seperti suatu anugrah yang tidak bisa dihindar; Identitas dasar jtyjap, vang kemudian
membentuk “kegkuan” dan membedakannya dengan yang lain (kamu, mereka dan

dia). Hakikat dasar itu maupun kelompok tercermin dan terbentuk dari unsur yang

melekat atau sengaja dilekatkan pada tubuh atay digi sang bayi ketika lahir

Dalam faktor eksternal dapat diidentifikasi bagaimana orang lain melihat dan
beraksi terhadap diri kita. Hal itu dapat menjadi sebuah pertentangan dan merusak,
atau dapat mendukung dan memperkuat pandangan kita terhadap diri kita sendiri.
Artinya bahwa, munculnya identitas berasal dari hubungan antara diri kita dengan
orang lain. Jenkins menyebutkan bahwa definisi eksternal anda terhadap saya sebagai
bagian dari definisi internalku dari diriku dan definisi anda terhadap diri anda sendiri.
Proses keduanya terwujud dalam rutinitas sehari-hari dari individu. Yang satu
tidaklah lebih baik dari yang lain.

Menurut Budayawan asal Sulawesi Selatan, Shaifuddin Bahrum™ bahwa pada
dasarnya pemuda Cina juga sangat menginginkan untuk bergaul dengan pemuda
pribumi lainnya. Hanya saja, karena ketakutan tidak akan diterima di lingkungan

i ta.
Pl'lbl.lmi, membuat mereka enggan dan memilih b:fgﬂll.l di kE]Dmpﬂl:n}'& semata

— _ . oboa di Makassar. B Februari 2006
* Shaifuddin Bahrum. Dari dialog integrasi budaya masyarakat tiongh

lihat www Google.co.id. 67
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Menurutnya pula, sama halnya dengan perkawinan, Orang Cina dikatakan tidak m

r = au
kawin dengan orang Bugis-Makassar, Pada dasamya mereks Juga mau, han jak
| | s ya sej
tidak ada orang Bugis yang pergi melamar anak mereka,

3, Agama

Dalam pasal 29 UUD 1945 menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukan
untuk memeluk agama dan beribadat menuryt agama dan kepercayaannya masing-
masing. Maka dari itu, penganut Kong Hu Cu di Indonesia oleh etnis Tio nghioa tidslk
ragu untuk menjalankan ibadah menurut ajaran agama yang diyakininya. Ajaran
Khong Hu Cu mendorong umainya memegang teguh akhlak yang mulia serta
menekankan agar bersikap jujur, ikhlas dan mementingkan orang banyak.

Dari pembauran yang sudah ada kini etnis Tionghoa tidak hanya penganut
Khong Hu Cu tetapi ada juga yang beragama Kristen, Katolik, bahkan Islam. Sampai
saat ini pemeluk agama antar etnis itu sendiri tidak pernah menjadikannya schagai
sebuah masalah besar karena keluar dari ajaran nenek moyang mereka. Bahkan etnis
di luar mereka sajalah yang menganggap mereka asing.

Tatkala RUU Kewarganegaraan disahkan pada 11 Juli 2006 di gedung DPR
untuk menggantikan Ul Kewarganegaraan Jama nomor 62/1958, yang telah berusia
hampir lima puluh tahun, para warga negara keturunan asing menyambutnya dengan
penuh keharuan dan kegembiraan, Para tokoh dan kelompok masyarakat di pelbagai
daerah Indonesia, baik dari kalangan yang selama ini diistilahkan dengan pribumi

maupun nonpribumi, memberikan sambutan yang mabajik (positif).
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keindonesiaan, khususjn:r'a oleh warga negara Indonesig nOmpribum, Saat ity et
peberapa kalangan, dinyatakan sebagai akhiy masa diskriminasi bagi
negara Indonesia nonpribumi. Bagi penduduk dari kalangan etnik Tionghoa, yang
junlahnya.terbesar dalam klasifikasi warga negara Indonesia nonpribumi tersebut,
tentulah undang-undang kewarganegaraan tersebut disambut dengan penuh sukacita

Konflik antara etnis Tionghoa dengan etnis Makassar yang pernah terjadi
bukan akbat perbedaan agama. Kesenjangan social antara kedua etnis inilah yang
seringkali menjadi pemicu konflik . Peran agama sendiri adalah sebagai peredam
konflik. Dari hasil wawancara dengan Ketua Perhimpunan Islam Tionghoa (PITI)
Bapak Sulaiman Gosalam™ yang juga menjabat Dosen Fakultas Ilmu Kelautan dan
Perikanan. Ketika terjadi konflik letak titik kesalahan ada pada kedua etnis yang
bertikai, dimana pemicunya adalah ; pertama, kurangnya pemahaman hukum, kedua
adanya trauma sejarah vang mengeneral.

Langkah-langkah konkrit PITI sebagai organisasi Islam adalah menjembatani

pemahaman etnis Tionghoa mengenai ajaran Islam dimana mereka akan lebih terbuka

memperkenalkan Islam dengan tidak melihat Islam dari segi individunya.

Ak easi bud tuk itw

an selalu ada benang merah antara komunikasi dengan budaya. Un

sangatlah Heact . 1io antara dua budaya yang
tlah penting dipahami bahwa komunikasi yang terjalin an

hEu;“imH“ Gosalam. Wawancara tgl 2 Mei ?ﬂﬂ?ﬁ?




akan menimbulkan konfl; ;
perbeda tentu onflik apabila
g ‘Ha“g }'ET[E m'ﬂk“km

‘kasi didalamnya tidak dapat memintmal:o:
jromunikas! dpat meminimalisip perbedaan bug .
4ya masing-masing

gidalamnye. Jangankan untuk berbeda budaya, bahkan komunikes; yang dilatar
belakangf dengan kesamaan budaya saja masih menimbulkan konflik didalamaya,
apalagi sudah berbeda latar belakang budaya tentunya akan menimbulka banyak
konflik didalamnya.

Perbedaan latar belakang budaya dalam melakukan boisionikssi sl
menimbulkan konflik, dan konflik tersebut akan semakin diperkeruh dengan adanya
prasangka yang mengalir menjadi stereotipe yang berkembang pada masing-masing
orang.

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi individu untuk berkomunikasi secara
efektif antar budava adalah :

1. Menghormati kebudayaan lain sebagai manusia, dengan banyak sifat dan
keinginan yang sama. Mereka harus melihat satu sama lain lebih dan
sekedar dua orang yang berbeda budaya. Mereka harus mselshat St SACRA

lain sebagai orang Yyang mempunyai nama dan sejarah kehidupen

kepribadian, harapan dan ketakutan dan barang kali beberapa orang Yang

mencintainya.
lgin apa adanya, bukan sebagaimana yang kita

hidup vang telah dijalankan orang

2. Menghormati budaya

kehendaki. Sebuah budaya adalah cara

reka.
sehingga mereka dapat hidup menurut kehendak me
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Budaya akan berpengaruh pady
Seseorang karena bud
4¥a merupakan cara

dan aturan seseorang dalam menjalankan kehidupannya, Dalam memandang b
: andang budaya

sikap terhadap budaya di luar budayanya. Setiap kali kita berhadapan dengan objek
ohjek,

peristiwa, gagasan dan ide, atau bahkan orang tertentu, maka kita akan mempunyai
sikap tertentu, dan dalam sikap itu berisi pula prasangka terhadap objek, Sikap adalah
kecenderungan untuk mengevaluasi sesuatu, Bagasan, peristiwa, seseorang atau
sekelompok orang pada suatu skala, mulai dari yang paling menyenangkan sampai
pada yang paling tidak menyenangkan,

Penggayangan etnis Tionghoa adalah isu yang dimainkan kelompok-
kelompok tertentu. Hal itu diperparah dengan kondisi politik dengan berlakunya PP
No. 10 Tahun 1997 tentang status kewarganegaraan tunggal, yang jelas membatasi
gerak-gerik masyarakat etnis Tionghoa. Penghapusan PP oleh mantan Presiden RI
Abdurahman Wahid (Gus Dur), barulah komunitas Tionghoa berkembang dengan
merayakan acara-acara keagamaannya maupun budaya yang dimiliki secara terbuka,
Kondisi itu juga membuka interaksi baru dengan masyarakat pribumi lainnya.

Dari adanya PP itu kini masyarakat Tionghea diberikan kebebasan dalam

o -
menjalankan budaya seperti Imlek dan Cap Go Meh, bahkan dijadikan sebagai libur

nasional, oleh pemerintah. Dimana sebelumnya pada masa Orde Baru perayaan ini

sangat dilarang keras.
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Lt "“au.s'“ Tj'a‘ad’&l"h *ebuah perayaan yang dilakukan ojeh pgrg petan
di Tiongkok yang biasanya jatuh pada tanggal satu di pug ;
haru. Warga Tionghoa yang lebih banyak menganut Khongh pﬂﬂm e
el o i 1 ucu di Sulawesi Selatan,

rayaan hari raya Imlek sendiri bary
dilaksanakan secara umum ketika pertengahan tahyn 90-an, pada wakt pemerintah
mulai membuka "keran” pembauran etnis Tionghoa dan suku lainnya, Walau
terbilang masih asing saat itu, budaya ini sudah mulai dirasakan masyarakat secara
umum, Dan sekarang, Imlek sudah bukan milik warga Tionghoa saja, tapi sudah
seperti milik masyarakat,

Warga Tionghoa baru benar-benar merasakan apa makna Imlek ketika seluruh
masyarakat sudah mulai ikut serta bersama-sama merayakan tahun baru ini (2007).
Imlek sudah dirasakan seperti Tahun Baru lainnya, yaitu terjadi silaturahmi antara
masyarakat dengan warga Tionghoa. Dalam silaturahmi itu, juga terjadi pembauran
dengan tidak mempertentangkan darimana asal masing-masing. Dalam perayaan itu,
terjadi hubungan yang baik antara warga Tionghoa dan masyarakat umum. Dan hal
seperti itulah juga diharapkan oleh etnis Tionghoa. Sesama anak bangsa, tidak ada

lagi sekat atau pengkotak-kotakan, siapa anda darimana asalanya. Oleh karena itu,

sangat diharapkan, agar seluruh nuansa Yang herbau SARA bisa ditepis dalam

pergaulan masyarakat.
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Gz 51
(1995)", Simmel™ berusahga untuk i i
mngembangkan teori-teori Yang dilandaskan pada

Simnel memandang konflik sbagai gejala yang (iga mungkin dihindari dlam
masyarakat. Struktur sosia) dilihatnya sebagaj gejala yang mencakup berbagai proses
asosiatif dan disasosiatif yang tidak mungkin dipisah-pisahkan namun dpat dibedakan
dalam analisa. Konflik dapat menjadi penyebab atay pengubah  kepentingan
kelompok-kelompok, Organisasi-organisasi, kesatuan-kesatuan dan lain sebagainya,
Dalam kenyataanya, faktor-fakior disasosiatif seperti kebencian, kecemburuan, dan
lain sebagainya, memang merupakan penyebab terjadinya konflik, Dengan demikian,
konflik ad untuk mengatasi berbagai dualisme yang berbeda, walaupun dengan cara
meniadakan salah satu pihak yang bersaing

Konflik berfungsi mengatasi ketegangan antara hal-hal yang bertentangan dan
mencapai kedamaian. Hal itu hanya merupakan salah satu ekspresi hakikatnya, yakni
sintesa unsur-unsur yang saling bertentangan. Hakikat ini akan tanpak lebih jelas lagi
apabila disadari bahwa bentuk-bentuk hubungan anti tesis dan konfergen secara
fundamental dibedakan antara dua orang atau kelompo, ataupun lebih. Konflik
tersebut, yang sebenarnya merupakan sikap tindak masa bodoh, bersifat negatif,

sedangkan konflik mempunyai ciri positif. Dalam konflik, ciri positif dan negatif

—

' hal 133
" Georg Simmel, Akar konflik sepanjang zaman. 1;03&4 a



mintﬂ#'ﬂ:’i’ ciri-ciri itu dapt dipisahakan secara konseptual, namun —
.mpiris:

peranan positif dan integratif dari antagonisme terbukti dari adanya strukturs
gruktur yang dilandaskan pada pemisah kelas-kelas sosial yang tegas, sebagaimana
halnya dalam masyarakat berkasta. Masyarakat semacam itu tidak hanya dilandaskan
pada peringkat kelas-kelas sosial, akan tetapi pada proses bahwa kelas-kelas sosial
ersebut saling menolak. Disamping itu, secara sosiologis kelas-kelas sosial yang
tersusun secara khirarkis itu menimbulkan posisi resiprokal.

Lehih lanjut Simmen mengatakan, apabila seseorang menjadi lawan rekanmya,
maka hal itu tidak harus merupakan faktor sosial yang negatif murni, walaupun
mungkin akibatnya tidak menyenangkan bagi pihak lain, Kadang-kadang manusia

berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai sikap-sikap yang

memang harus
hanya merupakan Sarana untuk

kurang menyenangkan. Oposisi berarti tidak
an, akan tetapi juga merupakan salah satu
murni  bersifat eksternal dan

penuhi olehpertikaian

mempertahankan hubung fungsi konknt

hubungan tersebut. Apabila hubungan tersebut

kecil, fungsi itu hanyalah dapat di
an, Tanpa ada kebencian, tidak dapat

orn dapat terjadi, dan dalam

signifikansi praktikalnya

dalam bentuk yang laten, _'b,l'a_]mi kebencl
chidupan di kota yang mod

dibayangkan bagaimana
gan dengan berbagd! pihak yan

g tidak terhitung
kehidupan sehari-hari terjadi hubun

gkan semu# unsur, misalnya,

hﬁl‘lya_kn}ra_
paknya mmﬂﬂﬂﬁ"ﬂ“?m
ya. Apabila perkelahian

Ada pertikaian yang fan
: k dengan korbann
apabila terjadi perkelahian antars perampo
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tu bertujuan untuk membunuh atay menghancurkan pihak laj
N, maka sama sekal;

tidak ada UNsUr-unsur pemersatu.namun apabila aqg pembatas terhadap pember|a
uan

kekerasan, maka ada faktor kerjasama, walaupun hanys sebagai satu kualifikasi
dalam kekerasan.

Konflik yang tetjadi sebenarnya berlangsung dengan suaty harapan bahwa
antagonisme akan berhenti apabila mencapai taraf tertentu, kareng kesadaran bahwa
hal itu tidak ada manfaatnya atau kareng kejenuhan berkelahi secara empiris dan
rasional, manusia sebenamya merupakan mahluk egoistis. Permusuhan secara alamia
berpasangan dengan simpati. Perhatian manusia terhadap penderitaan pihak lain
hanya dapat dijelaskan berdasarkan mitovasi-motivasi tertentu ha! ity juga dapat
dielaskan dari sudut adanya antipati dalam diri manusia yang disebut sebagai
semangat kontradiktif,

Dalam kenyatannya memang lebih sulit untuk menanamkan simpati daripada
permusuhan. Hal itu dilandaskan pada lebih mudahnya menanamkan kecurigaan
terhadap pihak ketiga, daripada menanamkan kepercayaan. Perbedaan itu semakin
nyata kalau sudah terdapat prasangka, apalagi yang sudah mencapai teal yang eladt
mendalam. Pada taraf lanjutan tersebut akan diterapkan hal-hal yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang dilakuka secara sadar. Fakta yang sama terjadi

i untuk maksud-maksud
apabila ada pihak-pihak yang mempergunakan prasangka tadi untuk m

yang lebih buruk lagi.
' berkelahi yang
Kiranya sulit untuk menyangkal akan adanya naluri untuk

luran rasa benci dan
bersifat ap riori manusia kadang-kadang memeriukan penyalur
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yang terbatas, perumusuhan berarti berhentinya hubungna, pengunduran diri. atay
menghindarkan diri dari terjadinya hubungan, karakteristik-karakteristik negatif
berproses bersamaan dengan interaks; yang mengarah keperkelahian, Walaupun
demikian tidak ada pertikaian yang mungkin bertahan tanpa dukungan dorongan
fisikologis, biarpun hal itu tumbuh secara berangsur-angsur.

Dalam hal konflik kepentingan, Simmel meyatakan bahwa ada kemungkinan
konflik hanya menyangkut unsur-unsur tertentu diluar masalah-masalah pribadi.
Kadangkala konflik itu menyangkut para pihak dalam aspek subjektifnya tanpa
menyinggung kepentingan objektif yang sama. Pemisahan antara kepentingan
objektif dengan persoalan pribadi, akan dapat meniadakan antipati pribadi. Akan
tetapi hal itu pun mungkin mengakibatkan intensifikasi sikap bermusuhan. Hal ini

disebabkan, oleh karena sikap bermusuhan memang bersumber pada aspek pribadi

yang paling subjektif.
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BAB V1

PENUTUP

Rerdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini i
penulis

akan mengemulkakan kesimpulan dan saran yang relevan dengan masalah penelitian

Kesimpulan yang dimaksud dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini :

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada Bab terdahulu penulis

menyimpulkan 2 aspek :

L

Konflik antar etnis yang terjadi di Makassar terdapat 2 aspek. Pertama Konflik
individu vang berawal dari pertikaian individu antara warga Tionghoa dengan
warga Makassar.Kedua, konflik kelompok muncul akibat menguatnya solidaritas
kelompok sebagai akibat tekanan atau ancaman untuk membela diri dan terlibat

konflik dengan lawan konflik.Munculnya konflik kelompok berawal dari konflik

individu yang terjadi sebelumnya.

Faktor pemicu konflik antara etnis di Makassar ada 3 yakni, perbedaan

ekonomi, etnis, dan budaya. Faktor yang dominan adalah etnis, sentimen etnis

mudah mengalami konflik antara etnis Makassar dan Tionghoa di Makassar.
peredam konflik.

Sedangkan agama berperan sebagai
nflik fungsional .dimana konflik tidak

Pengelolahan konflik etnis menjadi ko
k bisa menjadi  kekuatan

selamanya berarti negatif atau disasosiatif. Konfli

pemersatu dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.
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p. Saran

| Perlu adanya pembauran dalam integrasi dan komunitas budaya vang baik,
dengan melibatkan yakni pemerintah, etnik Tionghoa dan penduduk (etnik)
Indonesia lainnya. Pemahaman tentang keindonesiaan di taraf penalaran-
penalaran saja belumlah cukup. Demikian halnya dengan pemahaman tentang
pembauran pun belum memadai. Kita masih perlu membumikan segenap konsep,
harapan, cita dan wacana ini dalam ranah kenyataan tak kalah pentingnya,
segenap komponen bangsa perlu memiliki niat suci dari lubuk yang paling dalam
untuk menciptakan segenap cita yang menjadi idaman kita semua.

2. Kedua etnik, baik Tionghoa maupun etnik Makassar harus lebih sering
berinteraksi, bergaul dan terlibat dalam beberapa acara bersama. Sebenarnya, dua

etnik ini mau bekerja sama tapi kendalanya hanya pada prasangka dan stereotype

yang masih melekat dan memang setiap individu memiliki hal itu.
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